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Ari Tubety, 2020. Analisis Pengaruh Fund Longevity, Fund Size, Dan Family 
Size Terhadap Kinerja Reksadana Pada Reksadana Saham di Indonesia 
Periode 2016-2019. 
 
 Penelitian ini bertujuan 1). Untuk menganalisis pengaruh Fund Longevity 
terhadap kinerja reksadana saham, 2). Untuk menganalisis pengaruh Fund Size 
terhadap kinerja reksadana saham, 3). Untuk menganalisis pengaruh Family Size 
terhadap kinerja reksadana saham, 4). Untuk menganalisis pengaruh Fund Longevity, 
Fund Size, dan Family Size secara simultan terhadap kinerja reksadana saham.  
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Pengukuran kinerja reksadana saham menggunakan metode Sharpe. Sedangkan 
metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 
menggunakan software statistik SPSS 22.  
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1). Fund Longevity berpengaruh 
negatif secara signifikan terhadap kinerja reksadana saham, 2). Fund Size 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja reksadana saham, 3). Family 
Size berpengaruh negatif seara signifikan terhadap kinerja reksadana saham, 4). Fund 
Longevity, Fund Size, dan Family Size secara simultan berpengaruh positif terhadap 
kinerja reksadana saham.  
 
Kata Kunci  : Fund Longevity, Fund Size, Family Size, Ukuran Dana,  








Ari Tubety, 2020. Analysis of the Effect of Fund Longevity, Fund Size, and Family 
Size on Mutual Fund Performance in Equity Mutual Funds in Indonesia 2016-
2019 Period.  
 
 This study aims 1). To analyze the effect of Fund Longevity on the 
performance of equity funds, 2). To analyze the effect of Fund Size on the 
performance of equity funds, 3). To analyze the effect of Family Size on stock mutual 
funds performance, 4). To analyze the effect of Fund Longevity, Fund Size, and 
Family Size simultaneously on the performance of equity funds. 
 The method used in this research is quantitative research. Equity mutual fund 
performance measurement uses the Sharpe method. While the data analysis method 
used is multiple linear regression using statistical software SPSS 22. 
 The results of this study indicate that 1). Fund Longevity has a significant 
negative effect on the performance of equity funds, 2). Fund Size has a positive and 
insignificant effect on the performance of equity funds, 3). Family Size has a 
significant negative effect on the performance of equity funds, 4). Fund Longevity, 
Fund Size, and Family Size simultaneously have a positive effect on the performance 
of equity funds. 
 
Keywords : Fund Longevity, Fund Size, Family Size, Fund Age,  
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A. Latar Belakang  
  Pasar modal mempunyai peranan penting dalam suatu negara yang 
pada dasarnya mempunyai kesamaan antara satu negara dengan negara yang 
lain. Salah satu peran besar pasar modal pada suatu negara yaitu sebagai fasilitas 
melakukan interaksi antara pembeli dengan penjual (Sunariyah, 2006: 7). Hal ini 
diperkuat dengan munculnya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang 
Pasar Modal yang menyatakan bahwa Pasar Modal mempunyai posisi yang 
stategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Salah satu upaya pencapaian 
tujuan tersebut pasar modal menciptakan produk investasi dengan berbagai 
macam. 
  Salah satu investasi pasar modal yang dapat dipilih masyarakat adalah 
reksadana. Reksadana merupakan investasi yang menguntungkan dan tidak 
memerlukan modal yang besar. Perkembangan investasi di reksadana semakin 
meningkat dalam beberapa waktu belakangan ini dikarenakan reksadana mampu 
mengatasi permasalahan yang dihadapi investor dalam berinvestasi. 
Permasalahan tersebut antara lain terkait masalah permodalan, waktu, 
kemampuan bertransaksi dan informasi. Berinvestasi di reksadana tidak harus 
memerlukan modal yang besar, karena sumber dana yang digunakan dalam 
investasi reksadana bersifat kolektif, sehingga masyarakat berdana terbatas 
dapat ikut serta dalam berinvestasi di reksadana. Keuntungan lain berinvestasi di 
reksadana adalah dikelola manajer investasi. Manajer investasi merupakan 




manajer profesional yang mengelola beragam sekuritas atau surat berharga 
seperti saham, obligasi dan aset lainnya seperti properti dengan tujuan untuk 
mencapai target investasi yang menguntungkan bagi investor.  
  Di Indonesia reksadana pertama kali diperkenalkan dengan 
didirikannya PT. Danareksa pada tahun 1976. Sertifikat Danareksa merupakan 
reksadana yang diterbitkan oleh PT. Danareksa. Menurut Undang-Undang No.8 
tahun 1995 pasal 1 ayat 27 didefinisikan sebagai “Wadah yang dipergunakan 
untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya 
diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi”. Berdasarkan 
definisi tersebut, reksadana merupakan kumpulan dana dari masyarakat pemodal 
(investor) dan diinvestasikan dalam portofolio efek yang dikenal dengan 
instrumen investasi, yang kemudian dikelolah oleh manajer investasi. Untuk 
berinvestasi di reksadana, investor harus mengetahui dan memahami jenis-jenis 
reksadana agar dapat disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan investasi. Jenis 
reksadana di Indonesia yang dapat dimiliki oleh investor ada empat yaitu 
Reksadana saham, Reksadana pasar uang, Reksadana pendapatan tetap, dan 
Reksadana campuran.  
  Investasi reksadana yang menguntungkan dan tidak memerlukan 
modal yang besar membuat perkembangan reksadana semakin meningkat dalam 
beberapa waktu belakangan ini. Berinvestasi di reksadana, investor harus benar-
benar mengetahui kinerja reksadana yang akan mereka gunakan untuk investasi. 
Dalam pengelolaan reksadana di Indonesia memiliki Manajer Investasi yang 
berbeda-beda untuk mengelola dana dapat dipercaya investor dalam 
berinvestasi.  Kinerja dari Manajer Investasi ini menghasilkan NAB untuk setiap 




perusahaan reksadana yang berbeda. Hal ini dikarenakan Manajer Investasi 
memiliki cara, strategi serta kebijakan yang berbeda dalam mengelola reksa 
dana. Sehingga investor harus pintar dalam memilih reksadana terbaik dari dan 
sesuai dengan kebutuhan (Utami, 2014: 6).  
  Dalam mengukur kinerja reksadana yang baik ada beberapa faktor 
penentu yang mempengaruhi kinerja reksadana. Pertama yaitu Fund Longevity, 
Fund Longevity adalah usia reksa dana yang dihitung sejak tanggal efektifnya 
reksa dana mulai diperdagangkan. Reksadana yang memiliki usia lebih lama 
memiliki pengalaman yang lebih banyak dibandingkan dengan yang masih baru. 
Semakin panjang usia reksa dana maka semakin baik pula kinerjanya karena 
banyaknya pengalaman Manajer Investasi dan pengalokasian arus kas yang 
sudah tertata lebih baik begitu pula dengan portofolionya (Sukmaningrum dan 
Mahfud, 2016: 3).  
  Penelitian yang dilakukan oleh Syahid dan Denny (2015: 8) 
menyatakan bahwa usia reksadana yang muda dapat menunjukkan kinerja yang 
lebih baik daripada usia reksadana yang sudah lama dipasar. Hal tersebut dapat 
terjadi karena di usia muda ukuran atau tingkat kapitalisasi reksadana masih 
kecil sehingga pengelolaan dalam pembentukan portofolio akan lebih mudah. 
Tingkat likuiditas reksadana usia juga masih kecil. Berbeda dengan usia yang 
lama dengan aset yang besar dengan tingkat likuiditas yang besar pula. Ketika 
reksadana yang lama dengan aset yang besar tidak mampu membentuk 
portofolio yang efisien maka akan menurunkan kinerja.   
 
 




  Yang kedua yaitu Fund Size, Fund Size adalah salah satu tolak ukur 
dalam memantau hasil dari suatu reksadana. Nilai Aktiva Bersih per Unit 
penyertaan adalah harga wajar dari portofolio suatu reksadana setelah dikurangi 
biaya operasional. Ukuran reksadana diangggap berpengaruh terhadap kinerja 
reksadana karena besar kecilnya suatu reksadana akan berpengaruh pada tingkat 
kapitalisasi pasar. Ukuran reksadana yang besar lebih memungkinkan untuk 
mendiversifikasikan aset dengan lebih besar pula (Wicaksono dan Sampurno, 
2017: 4).  
  Penelitian yang dilakukan oleh Nursyabani dan Mahfud (2016: 11) 
menunjukkan bahwa semakin besarnya jumlah dana kelolaan, artinya banyak 
investor yang menanamkan asetnya pada suatu reksadana, menunjukkan 
tingginya kepercayaan kepada produk reksadana tersebut. Namun besarnya 
jumlah aset reksadana belum bisa mempresentasikan kinerja reksadana saham. 
Sehingga ukuran reksadana tidak dapat dijadikan sebuah acuan bagi investor 
ketika berinvestasi pada reksadana saham.  
  Ketiga yaitu Family Size, Family Size adalah reksadana yang dikelola 
dibawah suatu manajemen perusahaan yang memegang beberapa jenis 
reksadana, sehingga reksadana dioperasikan sebagai satu kesatuan. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Nursyabani dan Mahfud (2016: 12) 
menunjukkan bahwa besar kecilnya family size atau  besarnya dana yang 
dikelola dalam satu manajer investasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
reksadana saham. Besarnya family size nampaknya cukup membuat para 
investor yakin bahwa dengan ukuran family size yang besar maka dana yang 
mereka tanam pada reksadana akan menghasilkan return tinggi dan kinerja yang 




baik. Namun sayangnya, kelebihan dana yang dimiliki oleh kelolaan satu 
manajer investasi belum dimanfaatkan dengan baik. Oleh karena itu ukuran dana 
kelolaan dalam satu manajer investasi pun tidak dapat dijadikan sebagai acuan 
bagi investor ketika berinvestasi pada reksadana saham.  
 
B. Rumusan Masalah  
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 
dimana terdapat ketidaksamaan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh 
Fund Longevity, Fund Size, dan Family Size  terhadap kinerja reksadana saham, 
maka dapat diambil rumusan masalah dalam  
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah Fund Longevity berpengaruh terhadap kinerja reksadana saham? 
2. Apakah Fund Size berpengaruh terhadap kinerja reksadana saham?  
3. Apakah Family Size berpengaruh terhadap kinerja reksadana saham?  
4. Apakah Fund Longevity, Fund Size, dan Family Size  berpengaruh terhadap 













C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk menganalisis pengaruh Fund Longevity terhadap kinerja reksadana 
saham 
2. Untuk menganalisis pengaruh Fund Size terhadap kinerja reksadana saham 
3. Untuk menganalisis pengaruh Family Size terhadap kinerja reksadana saham 
4. Untuk menganalisis pengaruh Fund Longevity, Family Size, dan Fund Size 
terhadap kinerja reksadana saham 
 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
berbagai pihak dalam bidang manajemen khususnya manajemen keuangan 
tentang pengukuran kinerja reksadana. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan juga bisa memberikan pengetahuan yang lebih mendalam 
mengenai dunia investasi terutama reksadana.  
2. Praktis  
a. Bagi Penulis  
Penelitian ini berguna bagi penulis sebagai sarana untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan baik secara teoritis maupun dalam dunia 
nyata serta dapat mengimplementasikan ilmu yang telah didapat di 
perkuliahan.  
 




b. Bagi Masyarakat  
Penelitian ini berguna bagi masyarakat untuk memberikan gambaran 
mengenai dunia investasi di Indonesia terutama perkembangan 
reksadana, terlebih Indonesia merupakan pasar yang tengah berkembang 
sehingga bisa menjadi acuan bagi masyarakat yang ingin 
meninvestasikan dananya di reksadana. 




TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Landasan Teori  
1. Pasar Modal  
 Pasar modal sama seperti pasar pada umumnya, yaitu tempat 
bertemunya antara penjual dan pembeli. Di pasar modal, yang 
diperjualbelikan adalah modal berupa hak kepemilikan perusahaan dan surat 
pernyataan hutang perusahaan (Sudirman, 2015: 11). Sementara itu menurut 
Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal 
mendefinikan pasar modal sebagai :  
 “Kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran Umum dan perdagangan 
Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, 
serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek.” 
  
 Hampir semua negara di dunia ini mempunyai pasar modal, yang 
bertujuan  menciptakan fasilitas bagi keperluan industri dan keseluruhan 
entitas dalam memenuhi permintaan dan penawaran modal. Terkecuali 
dalam negara dengan perekonomian sosialis ataupun tertutup, pasar modal 
bukanlah suatu keharusan. Salah satu peran besar pasar modal pada suatu 
negara yaitu sebagai fasilitas melakukan interaksi antara pembeli dengan 
penjual untuk menentukan harga saham atau surat berharga yang diperjual-








2. Reksadana  
a. Pengertian Reksadana 
 Reksadana (mutual fund) berasal dari kata “reksa” yang berarti jaga 
atau pelihara dan “dana” yang berarti uang. Secara bebas, reksadana bisa 
diartikan sebagai sejumlah dana yang dihimpun dari masyarakat untuk 
dikelola oleh manajemen investasi dalam portofolio surat berharga 
seperti saham, obligasi, instrument pasar uang, deposito, uang kas, atau 
kombinasi dari instrument-instrumen di atas (Iman, 2008: 30-33).  
 Reksadana merupakan salah satu alternatif investasi bagi masyarakat 
pemodal, khususnya pemodal kecil dan pemodal yang tidak memiliki 
banyak waktu dan keahlian untuk menghitung risiko atau investasi 
mereka. Umumnya, reksadana diartikan sebagai wadah yang 
dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk 
selanjutnya di investasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi 
(Susilo, 2009: 33).  
 Definisi reksadana menurut Undang-Undang Pasar Modal nomor 8 
tahun 1995 pasar 1 ayat 27 disebutkan  bahwa, “Reksadana adalah 
wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat 










 Berdasarkan definisi yang telah diuraikan, terdapat beberapa unsur 
penting dalam reksadana yang merupakan ciri atau karakteristik dari 
reksadana, yaitu :  
1) Pertama kumpulan dana dan pemilik (investor), dimana pemilik 
adalah dari berbagai pihak baik perseorangan maupun institusi yang 
menginvestasikan sejumlah dana yang mereka miliki kedalam 
reksadana; 
2) Kedua diinvestasikan pada efek yang dikenal dengan instrument 
investasi. Dana yang telah dikumpulkan dari masyarakat akan 
diinvestasikan pada berbagai jenis instrumen investasi seperti surat 
utang jangka pendek, surat utang jangka panjang, obligasi, dan 
sebagainya; 
3) Ketiga dikelola oleh manajer investasi. Kumpulan dana yang telah 
diinvestasikan tersebut akan dikelola oleh pihak yang telah 
mendapatkan izin dari Bapepam (Badan Pengawasan Pasar Modal); 
4) Keempat reksadana merupakan instrument jangka menengah dan 
panjang. Disebut sebagai instrumen jangka menengah dan panjang 
karena umumnya reksadana melakukan investasi kedalam 










b. Bentuk Reksadana 
 Berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal nomor 8 tahun 1995 pasal 
18 ayat 1, bentuk hokum reksadana di Indonesia dibagi menjadi dua 
bentuk, yakni reksadana berbentuk perseroan terbatas (PT Reksadana) 
dan reksadana berbentuk kontrak investasi kolektif (KIK).  
1) Reksadana Berbentuk Perseroan  
 Pada reksadana berbentuk perseroan, perusahaan reksadana 
(PT Reksadana) menghimpun dana dengan cara menjual saham 
melalui penawaran perdana (mutual public offering/IPO) kepada 
masyarakat. Dana yang terkumul dari penjualan tersebut kemudian 
diinvestasikan pada berbagai jenis surat-surat berharga (Iman, 2008: 
48).  
Ciri-ciri reksadana perseroan adalah:  
a) Bentuk hukumnya perseroan terbatas (PT)  
b) Kekayaan reksadana dikelola berdasarkan pada kontrak antara 
direksi Perusahaan dengan manajer investasi yang telah ditunjuk 
c) Kekayaan reksadana disimpan berdasarkan pada kontrak antara 
manajer investasi dengan Bank Kustodian 
2) Reksadana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK)  
 Reksadana berbentuk kontrak investasi kolektif merupakan 
perjanjian kontrak antara manajer investasi dan bank kustodian yang 
mengikat pemegang unit penyertaan reksadana (Iman, 2008: 48). 
 
 




Ciri dari reksadana kontrak investasi kolektif adalah:  
a) Bentuk hukumnya adalah Kontrak Investasi Kolektif (KIK) 
b) Manajer Investasi mengelola reksadana berdasarkan kontrak 
c) Penyimpanan kekayaan investasi kolektif yang dilakukan bank 
kustodian dilakukan berdasarkan kontrak yang telah disepakati.  
c. Karakter Reksadana  
 Berdasarkan karakteristiknya reksadana dibagi menjadi dua, yakni 
sebagai berikut.  
1) Reksadana Terbuka (Open-End Investment Company)  
 Reksadana terbuka adalah reksadana yang dapat dijual 
kembali kepada perusahaan manajer investasi yang menerbitkan 
reksadana tersebut tanpa perlu melalui mekanisme perdagangan 
dibursa efek. Reksadana tersebut memberi kemungkinan bagi 
investor untuk membeli dan dapat menjual kembali kepada 
reksadana tanpa dibatasi jumlah saham yang diterbitkan. Harga 
jualnya sama dengan nilai aktiva bersihnya. Reksadana terbuka 
dapat diperjualbelikan sebatas hanya kepada penerbit atau manajer 
investasinya dan pada kasus tertentu juga bisa dipindahtangankan ke 
istri/suami, anak, atau keluarga sedarah. Sebagian besar reksadana 
yang ada di Indonesia saat ini adalah reksadana terbuka (Imam, 








2) Reksadana Tertutup (Close-End Investment Company) 
 Reksadana tertutup adalah reksadana yang tidak dapat dijual 
kembali kepada perusahaan manajer investasi yang menerbitkannya. 
Reksadana ditawarkan kepada masyarakat investor melalui proses 
jual beli yang dilakukan di bursa efek (pasar modal) di mana saham 
reksadana tersebut tercatat (listing). Karena jumlahnya terbatas, unit 
penyertaan reksadana tertutup hanya dapat dijual kembali kepada 
investor lain melalui mekanisme perdagangan di bursa efek. 
Reksadana close-end fund bentuknya bisa berupa hedge fund, 
reksadana ETF (Exchange Traded Fund), reksadana indeks (index 
fund), tracker fund, dan semacamnya yang biasa diperjualbelikan di 
pasar sekunder lantai bursa. Bagi investor pemula atau investor 
kebanyakan, reksadana open-end adalah pilihan terbaik. Beberapa 
investor memang mendapatkan keuntungan luar biasa dalam 
reksadana closed-end, tetapi ini bukan starting point terbaik terutama 
bagi mereka yang belum mengenal reksadana (Imam, 2008: 50).  
d. Jenis-Jenis Reksadana  
 Menurut Wikipedia berdasarkan instrumen investasinya, reksadana 
dibagi menjadi lima yakni sebagai berikut.  
1) Reksadana Saham  
 Reksadana saham adalah reksadana yang melakukan investasi 
sekurang-kurangnya 80% dari portofolio yang dikelolanya ke dalam 
efek bersifat ekuitas (saham). Efek saham umumnya memberikan 
potensi hasil yang lebih tinggi berupa capital gain melalui 




pertumbuhan harga-harga saham dan deviden. Reksadana saham 
memberikan potensi pertumbuhan nilai investasi yang paling besar 
demikian juga dengan risikonya.  
2) Reksadana Campuran 
 Reksadana campuran adalah reksadana yang melakukan 
investasi dalam efek ekuitas dan efek hutang yang perbandingannya 
tidak termasuk dalam kategori reksadana pendapatan tetap dan 
reksadana saham. Potensi hasil dan risiko reksadana campuran 
secara teoretis dapat lebih besar dari reksadana pendapatan tetap 
namun lebih kecil dari reksadana saham.  
3) Reksadana Pendapatan Tetap 
 Reksadana pendapatan tetap adalah reksadana yang 
melakukan investasi sekurang-kurangnya 80% dari portofolio yang 
dikelolanya ke dalam efek bersifat hutang. Pertumbuhan nilai 
investasi dan risiko investasi dari reksadana jenis ini lebih rendah 
daripada reksadana campuran atau saham.  
4) Reksadana Pasar Uang 
 Reksadana pasar uang adalah reksadana yang melakukan 
investasi 80% pada efek pasar uang yaitu efek hutang yang 
berjangka kurang dari satu tahun, seperti SBI, deposito. Reksadana 
pasar uang merupakan reksadana dengan risiko terendah yang 
meberikan return pertumbuhan terbatas.  
 
 




5) Reksadana Index 
 Reksadana Index adalah reksadana yang isinya adalah 
sebagian besar dari index tertentu (tidak semua, yang penting 
merefleksikan index tersebut) dan dikelola secara pasif, artinya tidak 
melakukan jual beli di bursa, kecuali ada subscription baru atau 
redemption, oleh kerenanya reksadana index biasanya keuntungan 
dan kerugiannya sejalan dengan index tersebut (jika ada selisih, 
biasanya selisihnya kecil). Jika reksadana tersebut diperjualbelikan 
di bursa, maka disebut Exchange Traded Fund (ETF) dan harganya 
berfluktuasi tiap detiknya, sehingga sebenarnya mirip saham. 
Keduanya, baik reksadana index maupun ETF disebut pengelolaan 
dana index dan di Ameriks Serikat pada tahun 2013, mencakup 
18,4% dari seluruh pengelolaan dana bersama (mutual funds).  
e. Keuntungan dan Risiko Reksadana  
 Menurut  Bursa Efek Indonesia manfaat yang diperoleh pemodal jika 
melakukan investasi dalam Reksa Dana, antara lain: 
1) Pemodal walaupun tidak memiliki dana yang cukup besar dapat 
melakukan diversifikasi investasi dalam Efek, sehingga dapat 
memperkecil risiko. Sebagai contoh, seorang pemodal dengan dana 
terbatas dapat memiliki portfolio obligasi, yang tidak mungkin 
dilakukan jika tidak tidak memiliki dana besar. Dengan Reksa Dana, 
maka akan terkumpul dana dalam jumlah yang besar sehingga akan 
memudahkan diversifikasi baik untuk instrumen di pasar modal 




maupun pasar uang, artinya investasi dilakukan pada berbagai jenis 
instrumen seperti deposito, saham, obligasi.  
2) Reksa Dana mempermudah pemodal untuk melakukan investasi di 
pasar modal. Menentukan saham-saham yang baik untuk dibeli 
bukanlah pekerjaan yang mudah, namun memerlukan pengetahuan 
dan keahlian tersendiri, dimana tidak semua pemodal memiliki 
pengetahuan tersebut.  
3) Efisiensi waktu. Dengan melakukan investasi pada Reksa Dana 
dimana dana tersebut dikelola oleh manajer investasi profesional, 
maka pemodal tidak perlu repot-repot untuk memantau kinerja 
investasinya karena hal tersebut telah dialihkan kepada manajer 
investasi tersebut.  
 
 Menurut Bursa Efek Indonesia selain mendatangkan berbagai peluang 
keuntungan, Reksa Dana pun mengandung berbagai peluang risiko, 
antara lain:  
1) Risiko Berkurangnya Nilai Unit Penyertaan 
 Risiko ini dipengaruhi oleh turunnya harga dari Efek (saham, 










2) Risiko Likuiditas 
 Risiko ini menyangkut kesulitan yang dihadapi oleh Manajer 
Investasi jika sebagian besar pemegang unit melakukan penjualan 
kembali (redemption) atas unit-unit yang dipegangnya. Manajer 
Investasi kesulitan dalam menyediakan uang tunai atas redemption 
tersebut. 
3) Risiko Wanprestasi 
 Risiko ini merupakan risiko terburuk, dimana risiko ini dapat 
timbul ketika perusahaan asuransi yang mengasuransikan kekayaan 
Reksa Dana tidak segera membayar ganti rugi atau membayar lebih 
rendah dari nilai pertanggungan saat terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan, seperti wanprestasi dari pihak-pihak yang terkait dengan 
Reksa Dana, pialang, bank kustodian, agen pembayaran, atau 
bencana alam, yang dapat menyebabkan penurunan NAB (Nilai 
Aktiva Bersih) Reksa Dana.  
 
3. Kinerja Reksadana  
 Prabowo (2018: 13) menerangkan bahwa kinerja reksadana 
merupakan hasil yang diperoleh dari suatu reksa dana sehingga dapat 
diketahui perkembangannya. Hasil dari reksadana tersebut digunakan untuk 
melakukan evaluasi kinerja dan pengambilan keputusan investasi di masa 
depan.   
 




 Kinerja reksadana dapat diukur dengan hanya menghitung 
berdasarkan total laba saja (total return) atau yang lebih baik adalah dengan 
melibatkan faktor risiko. Pengukuran kinerja dengan melibatkan faktor 
risiko memberikan informasi yang lebih mendalam bagi investor tentang 
sejauh mana suatu hasil atau kinerja yang diberikan oleh manajer investasi 
dikaitkan dengan risiko yang diambil untuk mencapai kinerja tersebut 
(Sudirman, 2015: 178-179). 
 Ada tiga metode pengukuran kinerja reksadana dengan  memasukan 
unsur risiko yang sering digunakan, yaitu : 
a. Metode Sharpe 
 Indeks Sharpe diperkenalkan oleh William Sharpe dan sering juga 
disebur dengan reward-to-variability ratio. Indeks Sharpe mendasarkan 
perhitungan pada konsep garis pasar modal (capital market line) sebagai 
patok duga, yaitu dengan cara membagi premi risiko portofolio dengan 
standar deviasinya. Dengan demikian, indeks sharpe akan dapat dipakai 
untuk mengukur premi risiko untuk setiap unit risiko pada portofolio 
tersebut (Tandelilin, 2017: 500). 
b. Metode Treynor 
 Indeks Treynor merupakan ukuran kinerja portofolio yang 
dikembangkan oleh Jack Treynor, dan indeks ini sering disebut juga 
dengan reward to volatility ratio. Sama seperti indeks sharpe, pada 
indeks Treynor, kinerja portofolio dilihat dengan cara menghubungkan 
tingkat return portofolio dengan besarnya risiko dari portofolio tersebut. 
Perbedaanya dengan indeks sharpe adalah penggunaan garis pasar 




sekuritas (security market line) sebagai patok duga, dan bukan garis 
pasar modal seperti indeks sharpe. Asumsi yang digunakan oleh Treynor 
adalah bahwa portofolio sudah terdiversifikasi dengan baik sehingga 
risiko sistematis (diukur dengan beta) (Tandelilin, 2017: 503). 
c. Metode Jensen 
 Indeks Jansen merupakan indeks yang menunjukan perbedaan antara 
tingkat return aktual yang diperoleh portofolio dengan tingkat return 
yang diharapkan jika portofolio tersebut berada pada garis pasar modal 
(Tandelilin, 2017: 506). 
 
4. Fund Longevity  
 Menurut Syahid dan Denny (2015: 3) Fund Longevity merupakan usia 
reksadana yang dihitung sejak tanggal efektifnya reksadana mulai 
diperdagangkan. Semakin panjang usia reksadana maka semakin baik pula 
kinerjanya karena pengalokasian arus kas sudah tertata lebih baik berikut 
juga portofolionya.  
 
5. Fund Size  
 Ukuran reksadana atau biasa disebut dengan fund size merupakan 
salah satu alat ukur besar kecilnya reksadana berdasarkan dana yang 
dikelola. Besar kecilnya suatu reksadana akan mempresentasikan jumlah 
kapitalisasi pasar reksadana, ukuran reksadana dihitung  berdasarkan 
besarnya Total Net Assets (TNA). Menurut penelitian Mahendri (2019: 21)  
fund size atau ukuran reksadana digambarkan dengan Nilai Aktiva Bersih 




(NAB) yang merupakan nilai pasar wajar (fair market value) suatu efek dan 
kekayaan lain dari reksadana dikurangi dengan kewajiban (hutang). 
 
6. Family Size  
 Nursyabani dan Mahfud (dalam terapan Suppa-Aim, 2010) 
menerangkan bahwa reksadana dikelola dibawah suatu manajemen 
perusahaan atau disebut  family size yang memegang beberapa jenis 
reksadana. Sehingga reksadana dioperasikan sebagai satu kesatuan. Family 
size dapat berdampak pada keputusan manajer investasi dan oleh karena itu 
berpotensi berpengaruh terhadap kinerja dana.  
 
B. Penelitian Terdahulu  
  Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga dapat menambah referensi teori yang digunakan 
dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Ada beberapa penelitian terdahulu 
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini, antara lain:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arie Apriadi Nugraha (2012) dengan judul 
“Pengaruh Ukuran Dana Kelolaan, Umur Reksa Dana, Dan Biaya Operasi 
Reksa Dana Terhadap Kinerja Reksa Dana Saham  (Periode Tahun 2011)”. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa ukuran dana kelola dan biaya 
operasi  memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap 
kinerja reksadana saham, sedangkan umur reksadana memiliki pengaruh 
yang positif  signifikan terhadap kinerja reksadana saham.  
 




2. Penelitian yang dilakukan oleh JR. Dwi Mas Sukma Agung dan I Wayan 
Pradnyantha Wirasedana (2014) dengan judul “Analisis Kinerja Reksa Dana 
Saham Di Indonesia”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kebijakan 
alokasi aset memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan pada kinerja 
reksadana saham, kinerja manajer invstasi, dan ukuran reksadana memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan pada kinerja reksa dana saham.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Syahid dan Erman Denny A (2015) 
dengan judul “Analisis Pengaruh Stock Selection Skill, Market Timing 
Ability, Fund Longevity, Fund Cash Flow Dan Fund Size Terhadap Kinerja 
Reksadana (Studi Kasus: Reksadana Saham Periode 2010-2014)”. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa Stock Selection Skill menunjukkan 
korelasi negative, Market timing ability berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja reksadana,  fund cash flow juga menunjukkan korelasi yang 
positif tidak signifikan terhadap kinerja reksadana, fund size dan fund 
longevity menunjukkan hubungan yang negatif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja reksadana.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Paramitha Azizah Nursyabani dan Mahfud 
(2016) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Cash 
Flow, Fund Size, Family Size, Expense Ratio, Stock Selection Ability dan 
Load Fee Terhadap Kinerja Reksa Dana Saham Periode 2012-2014”. Hasil 
penelitiannya cash flow, fund size, family size, stock selection ability, dan 
load fee berpengaruh positif terhadap kinerja reksadana saham, sedangkan 
expense ratio berpengaruh negatif terhadap kinerja reksadana saham.   
 




5. Penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ayu Prima Asriwahyuni (2017) telah 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Dan Umur Pada 
Kinerja Reksa Dana Saham Di Indonesia”.  Hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa ukuran reksadana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
reksa dana saham, umur reksadana tidak berpengaruh terhadap kinerja reksa 
dana saham.  
 Perbedaan dari penelitian ini dan penelitian terdahulu yaitu penelitian 
ini menggabungkan beberapa variabel independen yang ada dalam 
penelitian terdahulu.  
Tabel 2.1 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual  
  Kerangka pemikiran yang baik adalah kerangka yang dapat 
menjelaskan dan menguraikan hubungan antar variabel yang akan diteliti, 
sehingga isi penelitian dapat dipahami dengan jelas. Pada penelitian ini akan 
dianalisis pengaruh fund longevity, fund size, dan family size terhadap kinerja 
reksadana saham dari tahun 2016-2019. 
  Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen dalam 
penelitian ini adalah variable-variabel yang mempengaruhi kinerja reksadana 
saham antara lain fund longevity, fund size, dan family size. Berikut ini 
hubungan variabel-variabel tersebut terhadap kinerja reksadana saham.  
1. Hubungan Fund Longevity terhadap kinerja reksadana saham 
 Fund longevity adalah usia reksadana yang dihitung sejak tanggal 
efektifnya reksadana mulai diperdagangkan. Reksadana yang memiliki usia 
lebih lama memiliki pengalaman yang lebih banyak dibandingkan dengan 
yang masih baru. Semakin panjang usia reksadana maka semakin baik pula 
kinerjanya karena banyaknya pengalaman Manajer Investasi dan 
pengalokasian arus kas yang sudah tertata lebih baik begitu pula dengan 
portofolionya (Sukmaningrum dan Mahfud, 2016: 3). 










2. Hubungan Fund Size  terhadap kinerja reksadana saham  
 Fund Size merupakan salah satu alat ukur besar kecilnya reksadana 
berdasarkan dana yang dikelola. Ukuran sebuah reksada akan mempengaruhi 
kinerja reksadana, karena besar kecilnya reksadana akan mempengaruhi 
tingkat kapitalisasi pasar. Semakin reksadana itu besar maka kemungkinan 
mendiversifikasi aset lebih besar pula. Sehingga ukuran yang besar akan 
mampu memberikan kinerja yang baik pada reksadana (Syahid dan Denny, 
2015: 3).  
H2 : Fund Size berpengaruh terhadap kinerja reksadana saham. 
3. Hubungan Family Size  terhadap kinerja reksadana saham  
 Nursyabani dan Mahfud (dalam terapan Suppa-Aim, 2010) 
menerangkan bahwa reksadana dikelola dibawah suatu manajemen 
perusahaan atau disebut  family size yang memegang beberapa jenis 
reksadana. Sehingga reksadana dioperasikan sebagai satu kesatuan. Family 
size dapat berdampak pada keputusan manajer investasi dan oleh karena itu 
berpotensi berpengaruh terhadap kinerja dana.  











4. Hubungan Fund longevity, Fund Size, dan  Family Size berpengaruh 
terhadap kinerja reksadana saham 
 Perusahaan reksadana yang memiliki usia lebih matang dan mampu 
meminimalisir biaya dalam mengela assetnya, manajer investasi memiliki 
family size dalam satu kesatuan, sehingga dapat meningkatkan ukuran reksa 
dana untuk menghasilkan return yang lebih tinggi.  
H4 : Fund longevity, Fund Size, dan Family Size berpengaruh terhadap 
kinerja reksadana saham 
 
Gambar 1.1 



























Keterangan :  
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D. Hipotesis  
  Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo yang memiliki arti lemah 
atau kurang dan thesis yang artinya pendapat atau kebenaran. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hipotesis berarti pernyataan yang lemah yang masih perlu 
diuji kebenarannya. Hipotesis akan menjadi sebuah thesa atau pendapat atau 
teori bila sudah diuji dengan menggunakan metode ilmiah (Suliyanto, 2018: 99-
100).  
  Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat disimpulkan 
hipotesis penelitian ini sebagai berikut :  
H1 : Fund longevity berpengaruh terhadap kinerja reksadana saham. 
H2 : Fund Size berpengaruh terhadap kinerja reksadana saham. 
H3 : Family Size berpengaruh terhadap kinerja reksadana saham. 
H4 : Fund longevity, Fund Size, dan Family Size berpengaruh terhadap kinerja 
reksadana saham.  






A. Jenis Penelitian  
  Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada 
data kuantitatif di mana kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau 
bilangan. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan (explanasi) atau memprediksi 
(prediction) dengan cara melakukan pengukuran data dan melakukan 
generalisasi hasil dari sampel ke populasi, dengan mengkaji objek variabel 
tertentu, pengumpulan data terstruktur, dan analisis data dilakukan dengan 
menggunakan alat statistik dan analisis data baru dapat dilakukan ketika semua 
data terkumpul (Suliyanto, 2018: 20-21).  
  Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh variabel 
dependen terhadap variabel independen yaitu fund longevity, fund size, dan  
family size terhadap kinerja reksadana saham.  
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi merupakan keseluruhan elemen yang hendak diduga 
karakteristiknya. Populasi tidak harus berupa orang atau makhluk hidup 
lainnya, tetapi dapat berupa benda mati. Populasi bukan hanya sekedar 
ukuran subjek atau elemen yang diteliti, tetapi termasuk karakteristik, sifat 
dari subjek atau elemen tersebut (Suliyanto, 2018: 177).  




 Populasi adalah subjek atau objek yang memiliki kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan diambil 
kesimpulannya.  
 Populasi pada penelitian ini adalah reksadana yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia dan OJK pada bulan Januari 2016 sampai bulan 
Desember 2019, yang berjumlah 50 reksadana.   
2. Sampel  
 Sampel merupakan bagian populasi ysng hendak diuji 
karakteristiknya. Sampel yang baik adalah sampel yang benar-benar dapat 
digunakan untuk menggambarkan karakteristik populasinya, sehingga 
sampel yang besar belum pasti lebih baik dari pada sampel yang kecil. 
(Suliyanto, 2018: 177-180).  
  Dalam penelitian ini untuk menentukan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu sampel yang bertujuan. Teknik penetapan sampel 
dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang 
dikehendaki peneliti, sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik 
dari populasi yang telah dikenal sebelumnya (Mahendri, 2019).  
 Kriteria yang digunakan dalam menggambil sampel adalah sebagai 
berikut :  
a. Reksadana saham konvensional yang terdaftar di  OJK  
b. Reksadana saham yang aktif dari tahun 2016 sampai tahun 2019  
c. Reksadana saham yang masih aktif di tahun 2019, tidak mengalami 
jumlah kerugian yang ekstrem dan berdenominasi Rupiah (IDR) 
d. Reksadana saham berbentuk kontrak investasi kolektif (KIK)  




e. Memiliki beberapa kelengkapan data yang dibutuhkan seperti data 
NAB bulanan periode Januari 2016-Desember 2019, biaya-biaya yang 
digunakan, total aktiva bersih, dan tanggal efektif reksadana saham 
diperdagangkan 
  Berdasarkan kriteria pengambilan sampel dengan metode purposive 
sampling diatas, maka reksadana yang menjadi fokus penelitian sebanyak 10 
reksadana dengan periode penelitian selama 4 tahun yaitu 2016 hingga 2019. 
Berikut daftar nama reksadana yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah:  
 
Tabel 3.1 








  1. Batavia Dana Saham  Batavia Prosperindo Aset 
Manajemen, PT 
  2. Batavia Dana Saham Optimal Batavia Prosperindo Aset 
Manajemen, PT 
  3. BNP Paribas Ekuitas BNP Paribas Asset Management, PT 
  4. BNP Paribas Solaris BNP Paribas Asset Management, PT 
  5. Danareksa Mawar Danareksa Investment Management, 
PT 
  6. Danareksa Mawar Konsumer 10 Danareksa Investment Management, 
PT 
  7. Manulife Institutional Equity 
Fund 
Manulife Aset Manajemen 
Indonesia, PT 
  8. Manulife Saham Andalan Manulife Aset Manajemen 
Indonesia, PT 
  9. Panin Dana Maksima Panin Asset Management, PT 
 10, Panin Dana Prima Panin Asset Management, PT 
 
 




C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel  
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel Dependen 
 Variabel dependen atau variabel tergantung adalah variabel yang 
nilainya dipengaruhi oleh variasi atau variabelb bebas, variabel ini sering 
disebut juga dengan variabel yang diprediksi atau variabel tanggapan 
(Suliyanto, 2018: 127). Dalam penelitian ini variabel dependennya 
adalah kinerja reksadana saham. 
 Kinerja reksadana dapat diukur dengan hanya menghitung 
berdasarkan total laba saja (total return) atau yang lebih baik adalah 
dengan melibatkan faktor risiko. Pengukuran kinerja dengan melibatkan 
faktor risiko memberikan informasi yang lebih mendalam bagi investor 
tentang sejauh mana suatu hasil atau kinerja yang diberikan oleh manajer 
investasi dikaitkan dengan risiko yang diambil untuk mencapai kinerja 
tersebut (Sudirman, 2015: 178-179).  
b. Variabel Independen 
 Variabel independent atau variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel yang 
lain, variabel ini juga sering disebut dengan variabel prediksi, atau 
variabel perangsang (Suliyanto, 2018: 127). Dalam penelitian ini 
variabel independennya adalah fund longevity, fund size, dan  family size,  
 
 




1) Fund Longevity merupakan usia reksadana yang dihitung sejak 
tanggal efektifnya reksadana mulai diperdagangkan. Semakin 
panjang usia reksadana maka semakin baik pula kinerjanya karena 
pengalokasian arus kas sudah tertata lebih baik berikut juga 
portofolionya (Syahid dan Denny, 2015: 3). 
2) Fund Size merupakan salah satu alat ukur besar kecilnya reksadana 
berdasarkan dana yang dikelola. Ukuran sebuah reksadana akan 
mempengaruhi kinerja reksadana, karena besar kecilnya reksadana 
akan mempengaruhi tingkat kapitalisasi pasar (Syahid dan Denny, 
2015: 3). 
3) Family size merupakan beberapa jenis reksadana yang dikelola 
dibawah manajemen perusahaan dan dioperasikan sebagai satu 
kesatuan yang disebut family fund. Dengan besarnya ukuran family 
size, reksadana tersebut menghasilkan return tinggi serta kinerja 
yang baik.  
 
2. Operasional Variabel Penelitian 
 Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu definisi 
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik 
variabel tersebut yang dapat diamati (Suliyanto, 2018:147). Dalam 
operasional variabel penelitian ini menjelaskan bagaimana peneliti 
mengukur variabel penelitian yang akan mereka uji.  
 




 Pengukuran secara operasional masing-masing variabel penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Kinerja Reksadana  
 Kinerja reksadana adalah hasil yang diperoleh dari suatu reksadana 
sehingga dapat diketahui perkembangannya. Kinerja suatu reksa dana 
ditentukan oleh besarnya return yang diperoleh atas investasi yang 
dikenal dengan Nilai Aktiva Bersih (NAB). Pada penelitian ini kinerja 
reksadana diukur menggunakan metode sharpe ratio. Sharpe 
mendasarkan perhitungan pada konsep garis pasar modal (capital market 
line) sebagai patok duga, yaitu dengan cara membagi premi risiko 
portofolio dengan standar deviasinya. Dengan demikian, indeks sharpe 
akan dapat dipakai untuk mengukur premi risiko untuk setiap unit risiko 
pada portofolio tersebut. Untuk menghitung indeks sharpe dapat 
menggunakan persamaan sabagai berikut (Tandelilin, 2017: 500) : 
       =  
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅
   
 
Keterangan:  
ŠP  =    Indeks Sharpe  
  ̅̅̅̅   =    Rata-rata return reksadana selama periode pengamatan  
  ̅̅ ̅̅  =    Rata-rata return investasi bebas risiko  








b. Fund Longevity  
 Fund Longevity merupakan usia reksadana yang dihitung sejak 
tanggal efektifnya reksadana mulai diperdagangkan (Syahid dan Denny, 
2015: 3). Artinya setiap jenis numerik yang  menunjukkan umur tiap 
reksadana yang dihitung sejak tanggal reksadana tersebut efektif 
diperdagangkan.  
c. Fund Size  
 Fund size atau ukuran reksa dana digambarkan dengan Nilai Aktiva 
Bersih (NAB) yang merupakan nilai pasar wajar (fair market value) 
suatu efek dan kekayaan lain dari reksa dana dikurangi dengan kewajiban 
(hutang). Fund size merupakan salah satu tolak ukur dalam memantau 
hasil dari suatu reksa dana. Nilai Aktiva Bersih per Unit penyertaan 
adalah harga wajar dari portofolio suatu reksa dana setelah dikurangi 
biaya operasional (Iman, 2008: 128). Kekayaan dari reksadana sama 
dengan Nilai Aktiva Bersih reksadana yang didapatkan dari pengurangan 
total aktiva reksadana terhadap kewajiban yang dimiliki reksadana 
(Syahid dan Denny, 2015: 5).  
Setelah nilai aktiva bersih diperoleh kemudian diubah ke dalam bentuk 
Ln. Dirumuskan sebagai berikut : 
    𝑠𝑖𝑧𝑒 = Ln T𝑁𝐴 
Keterangan:   
TNA : Total nett asset  
 
 




d. Family Size  
 Nursyabani dan Mahfud (dalam Teerapan Suppa-Aim, 2010) 
menerangkan bahwa reksadana dikelola dibawah suatu manajemen 
perusahaan atau disebut family fund yang memegang beberapa jenis 
reksadana,  family fund size dapat diukur dengan menggunakan rasio 
total nilai aktiva bersih (TNAs) dari reksadana pada awal tahun dibagi 
total nilai aktiva bersih perusahaan manajer investasi pada awal tahun. 
       
       
 X 100%  
Keterangan: 
Family Size : Keseluruhan dana kelolaan manajer perusahaan  
TNARD,t  : Total nilai aset jenis reksadana pada peiode t 
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D. Metode Pengumpulan Data  
  Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah mengumpulkan, 
memilih, mengelola dan menyimpan informasi yang berupa data baik berupa 
gambar, tabel, grafik dan referensi lainnya. 
1. Jenis Data 
 Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data 
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk 
angka (Suliyanto, 2018 : 155).  
2. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 
sekunder yang secara tidak langsung atau melalui media perantara. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari sumber penelitian. 
Data sekunder sudah dikumpulkan dan disajikan oleh pihak lain, berupa 
data statistik hasil penelitian (Suliyanto, 2018 : 156).  
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data historis 
laporan Prospektus yang diperoleh dari internet seperti OJK, 
PortalReksadana, Bareksa, Invovesta, dan PasarDana tahun 2016-2019. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah studi kepustakaan, yaitu data diperoleh dari beberapa literature yang 
berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti dengan mempelajari 
dokumen-dokumen atau data dilanjutkan dengan pencatatan dan 
perhitungan.  




  Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh secara sekunder. 
Dalam  penelitian ini data sekunder diperoleh dalam bentuk dokumentasi 
dan informasi-informasi yang diperoleh dari internet. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
dokumentasi terhadap data-data sekunder yaitu dengan mengumpulkan, 
mencatat, dan mengkaji dokumen-dokumen tentang data keuangan selama 
periode penelitian dari tahun 2016-2019 yang diperoleh dari OJK 
PortalReksadana, Bareksa, Invovesta, PasarDana, serta berbagai situs yang 
berkaitan. 
E. Metode Analisis Data 
   Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisi data 
adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap 
variabel diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 
2017: 232).  
1. Uji Statistika Deskriptif 
 Uji statistik deskriptif digunakan dalam penelitian untuk mengetahui 
dan memperoleh deskripsi terkait data yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, dan lain 
sebagainya. Statistik deskriptif memberikan interpretasi data yang lebih jelas 
dan mudah dipahami. 
 




2. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
di temukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adaah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol (Ghozali, 2013: 103). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikoliniearitas didalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai R2  yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikoliniearitas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel 
independen tidak berarti bebas dari multikoliniearitas. 
Multikoliniearitas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi 
dua atau lebih variabel independent.  
3) Multikoliniearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya, (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana 




setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan 
di regresi terhadap variabel independen lainnya.  Tolerance 
mengukur variabilitas variabel yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai 
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya 
multikoliniearitas adalah nilai tolerance   0.10 atau sama dengan 
nilai VIF 10.  
b. Uji Autokorelasi  
 Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini 
sering ditemukan pada runtut waktu (time series) karena “gangguan” 
pada seseorang individu atau kelompok cenderung mempengaruhi 
“gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada periode 









c. Uji Heteroskedastisitas  
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
di sebut Heteroskedasititas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedasititas atau tidak terjadi Heteroskedasititas. Kebanyakan data 
crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan 
besar) (Ghozali, 2013: 134).  
d. Uji Normalitas  
 Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 











3. Analisis Regresi Linier Berganda  
 Metode analisis pada penelitian ini berupa analisis kuantitatif yaitu 
analisis yang dilakukan untuk mengolah data dalam bentuk angka yang telah 
dikumpulkan dengan menggunakan alat analisis berupa analisis regresi linier 
berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). rumus 
persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini sebagai berikut :  
 
                     
 
Keterangan :  
 Y = Kinerja Reksadana Saham 
   = Koefisien Konstanta 
         = Koefisien Regresi 
 X1 = Fund Longevity 
 X2 = Fund Size 
 X3 = Family Size 











4. Uji Hipotesis  
a. Uji T 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi veriabel 
dependen (Ghozali, 2018: 98-99).  
 Langkah-langkahnya sebagai berikut :  
1) Menentukan formulasi hipotesis 
a) Formulasi Hipotesis 1 
H0 : β1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh fund longevity terhadap 
kinerja reksadana saham 
HA : β1   0, artinya terdapat pengaruh fund longevity terhadap 
kinerja reksadana saham  
b) Formulasi Hipotesis 2 
H0 : β2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh fund size terhadap 
kinerja reksadana saham  
HA : β2   0, artinya terdapat pengaruh fund size terhadap kinerja 
reksadana saham 
c) Formulasi Hipotesis 3 
H0 : β3 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh family size terhadap 
kinerja reksadana saham  








2) Level of significance (α)  
Tingkat signifikansi sebesar α = 5%, dengan 
ttabel = t(α:n) - k) 
n  = jumlah sampel  
3) Kriteria penerimaan hipotesis  
Jika sig t ≤ t tabel maka H0 diterima  
Jika sig t > t tabel maka H0 ditolak  
 
Gambar 3.1 
Kurva Uji Statistik t  
 
            Daerah Tolak H0 
 
 
Daerah Terima H0 
 
 
      t tabel 
 
4) Menentukan nilai t hitung 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat dihitung 
dengan rumus (Subagyo, 2011: 268) : 
    
    









Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi symbol 
Sy.x dapat ditentukan dengan menggunakan formulasi sebagai berikut 
(Subagyo, 2011: 266) : 
     
√∑    (∑ )   (∑  )
   
 
Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagi berikut: (Subagyo, 2011: 
269). 
t hitung = 




b  = Nilai Parameter 
Sb = Standar error dari b 
Sy.x = Standar error estimasi 
5) Kesimpulan Ho diterima atau ditolak. 
 
b. Uji F 
 Pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji F. Tidak seperti uji t yang menguji 
signifikansi koefisien parsial regresi secara individu dangan uji hipotesis 
terpisah bahwa setiap setiap koefisien regresi sama dengan nol (Ghozali, 
2018: 98).  




 Uji statistik F menunjukan apakah semua variabel independen yang 
dimasukan dalam model regresi memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen secara bersama-sama. Untuk menguji signifikasi analisis regresi 
linier berganda langkah-langkahnya sebagai berikut :  
1) Menentukan formulasi hipotesis  
Hipotesis yang diuji difofmulasikan  
H0 : β1 = β2 = β3 = 0  
Artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 
fund longevity, fund size, dan  family size  secara simultan terhadap 
kinerja reksadana saham 
HA : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0  
Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel fund 
longevity, fund size,  family size secara simultan terhadap kinerja 
reksadana saham  
2) Level of significance (α)  
Untuk menguji tingkat koefisien korelasi yang diperoleh akan 
dipergunakan uji F sisi kanan dengan tingkat signifikan sebesar 95% 
(atau α = 5%). Dengan :  
Ftabel dirumuskan sebagai berikut: 
Ftabel = Fα; (k-1); (n-k) 
3) Kriteria penerimaan hipotesis  
H0 diterima apabila : F hitung                (     ) 
H0 ditolak apabila   : F hitung                (     ) 











     
    Daerah terima        Daerah tolak 
 
 
            F table 
 
4) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (Jkreg) 




5) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (JKres) 
   𝑒𝑠  ∑  
(∑ ) 
 
    𝑒  
6) Menghitung F hitung 
         
   𝑒   
   𝑒   (     )
 
Keterangan: 
Jkreg : Jumlah kuadrat regresi 
Jkres : Jumlah kuadrat residu 
K  : Jumlah variabel bebas 
 
 




7) Pengambilan kesimpulan dengan kriteria  
Nilai F tabel yang diperoleh dibandingkan dengan nilai F hitung apabila 
F hitung lebih besar dari F tabel maka H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis alternatif (HA) diterima, bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara veriabel independen dengan variabel 
dependen.  
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien 
determinasi untuk data silang (cross section) relative rendah karena adanya 
variasi yang besar antar masing-masing pengamatan (Ghozali, 2006 : 83). 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Reksadana Di Indonesia 
 Sejarah Industri Pengelolaan Investasi di Indonesia dimulai pada 
tahun 1976, saat pemerintah Indonesia menerbitkan PP No. 25 Tahun 1976 
dan mendirikan PT Danareksa dengan dasar pertimbangan untuk 
mempercepat proses perluasan pengikut-sertaan masyarakat dalam 
pemilikan saham perusahaan-perusahaan swasta melalui pasar modal 
menuju pemerataan pendapatan, serta untuk lebih efektif menghimpun dana 
dari masyarakat agar dapat digunakan secara produktif dalam pembiayaan 
pembangunan nasional. 
 PT Danareksa merupakan pelopor dimulainya industri pengelolaan 
investasi di Indonesia dengan menerbitkan Sertifikat Danareksa (Reksa 
Dana) pada tahun 1978 sebagai wadah dalam mengumpulkan dana dari 
masyarakat umum dan mendorong perdagangan surat-surat berharga di pasar 
modal. 
 Sumber danaarakat dari penerbitan Reksa Dana diharapkan dapat 
memudahkan emiten untuk membiayai kegiatan investasinya tanpa 
mengandalkan dana dari perbankan. Di lain sisi, investor pun mendapatkan 
kesempatan untuk memperoleh keuntungan dari kegiatan perusahaan 
tersebut karena investasi pada Reksa Dana relatif murah dan likuid serta 




dikelola secara transparan oleh Manajer Investasi (MI) yang profesional 
dalam suatu portofolio investasi yang terdiversifikasi. 
 Reksa Dana tidak hanya memberikan manfaat secara langsung kepada 
emiten maupun investor tetapi juga secara tidak langsung akan memberikan 
manfaat bagi industri pasar modal dan mendorong pertumbuhan ekonomi 
nasional yang berorientasi pada penggunaan sumber dana dalam negeri. Hal 
ini diharapkan akan dapat memperbaiki struktur pembiayaan nasional yang 
selama ini sangat tergantung pada pinjaman luar negeri. 
 Menurut UU Pasar Modal No. 8 Tahun 1995, Reksa Dana adalah 
instrumen Pasar Modal yang diterbitkan oleh Manajer Investasi (MI) sebagai 
wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat 
pemodal, untuk selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh 
Manajer Investasi (MI).  
 
2. Deskripsi Perusahaan Sampel 
 Perusahaan sampel pada penelitian ini merupakan perusahaan yang 
menerbitkan reksa dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) yang 
terdaftar di BEI dan OJK. Perusahaan sampel yang dipilih antara lain :  
1. PT. Batavia Prosperindo Aset Manajemen 
PT. Batavia Prosperindo Aset Manajemen merupakan pelaku usaha jasa 
keuangan yang terdaftar dan diawasi oleh OJK yang didirikan pada tahun 
1996. Reksa dana yang dipilih pada perusahaan ini yaitu Batavia Dana 
Saham Optimal. Perusahaan ini dipilih karena memenuhi kriteria sampel 
pada penelitian ini.  




2. PT. BNP Paribas Asset Management 
PT. BNP Paribas Asset Management merupakan salah satu perusahaan 
manajer investasi terbesar dan berpengalaman yang berdiri sejak tahun 
1992 di Indonesia. Menawarkan jasa pengelolaan investasi bagi nasabah 
institusi maupun ritel, dalam bentuk Kontrak Pengelolaan Dana (KPD) 
maupun reksa dana. Perusahaan bekerja sama dengan beberapa bank dan 
perusahaan Efek terkemuka di Indonesia dalam memasarkan reksa 
dananya. Perusahaan ini dipilih karena menerbitkanreksa dana yang 
sesuai dengan kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
3. PT. Danareksa Investment Management 
Danareksa Investment Management (DIM) adalah anak perusahaan dari 
PT Danareksa (Persero). DIM menjadi Manajer Investasi pertama yang 
meluncurkan reksadana di Indonesia pada Juli 1996 dengan 
mengeluarkan Danareksa Melati, Danareksa Anggrek, dan Danareksa 
Mawar; tepat setelah Pemerintah RI mengeluarkan UU No. 8/1995 
tentang Pasar Modal. Perusahaan ini dipilih karena menerbitkanreksa 
dana yang sesuai dengan kriteria sampel yang digunakan dalam 











4. PT. Manulife Aset Manajemen Indonesia 
PT. Manulife Aset Manajemen Indonesia didirikan pada tahun 1996, 
perusahaan ini merupakan bagian dari Manulife Asset Managemen, 
perusahaan manajemen investasi global yang merupakan bagian dari 
Manulife. Reksa dana yang dipilih pada perusahaan ini adalah Manulife 
Dana Kas II dan Manulife Saham Andalan. Perusahaan ini dipilih karena 
menerbitkan reksadana yang sesuai dengan kriteria sampel pada 
penelitian ini. 
5. PT. Panin Asset Management 
Panin Asset Management merupakan perusahaan manajemen investasi 
dengan active investment strategy yang memiliki spesialisasi dalam reksa 
dana saham dan pendapatan tetap di Indonesia. Dibentuk pada tahun 
1997, Panin Asset Management merupakan salah satu perusahaan 
pengelola reksa dana tertua di Indonesia dan saat ini menjadi salah satu 
pemain terbaik dalam industri. Selama 20 tahun, keberhasilan 
perusahaan dibangun dari penciptaan nilai jangka panjang dengan 
memanfaatkan ketidakefisienan dalam pasar. Perusahaan ini dipilih 











B. Hasil Penelitian  
1. Deskriptif Variabel Penelitian 
 Statistik deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari 
bagaimana mengumpulkan data, menyajikan dalam bentuk yang lebih 
(Subagyo, 2005:2). Gambaran atau deskripsi suatu data dapat dilihat dari 
nilai rata-rata (mean), standard deviation, nilai maksmum dan nilai 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Fund Longevity 40 5 23 13,25 5,830 
Fund Size 40 12,65 17,07 14,4850 1,40361 
Family Size 40 2,97 11,69 5,9800 2,09368 
Kinerja Reksadana Saham 40 -4,7790 29,2850 ,835125 5,5253993 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Data yang telah diolah (2020) 
 
a. Deskripsi Variabel Dependen 
 Pada penelitian ini yang dijadikan obyek penelitian adalah kinerja 
reksadana saham. Kinerja reksadana adalah hasil yang diperoleh dari suatu 
reksadana sehingga dapat diketahui perkembangannya. Kinerja suatu reksa 
dana ditentukan oleh besarnya return yang diperoleh atas investasi yang 
dikenal dengan Nilai Aktiva Bersih (NAB). Pada penelitian ini kinerja 
reksadana diukur menggunakan metode sharpe ratio.  
 




 Sharpe mendasarkan perhitungan pada konsep garis pasar modal 
(capital market line) sebagai patok duga, yaitu dengan cara membagi premi 
risiko portofolio dengan standar deviasinya. Dengan demikian, indeks sharpe 
akan dapat dipakai untuk mengukur premi risiko untuk setiap unit risiko 
pada portofolio tersebut. Di bawah ini tabel data kinerja reksadana saham 
selama tahun 2016-2019: 
Tabel 4.2 
Data Kinerja Reksadana Saham Tahun 2016-2019: 
 
 
Sumber: Data yang diolah (2020)  
 Berdasarkan tabel data kinerja reksadana saham di atas, menunjukkan 
bahwa nilai minimum kinerja reksadana saham adalah sebesar -0,016 yang 
terjadi pada tahun 2017. Sedangkan nilai maksimum kinerja reksadana 
saham adalah sebesar 12,098 yang terjadi pada tahun 2016. Berikut grafik 





2016 2017 2018 2019
Batavia Dana Saham 0,398 -0,049 0,091 -0,044
Batavia Dana Saham Optimal 3,931 -2,866 3,217 -3,561
BNP Paribas Ekuitas 0,704 -0,011 0,134 -0,421
BNP Paribas Solaris 12,098 0,188 -4,779 -2,27
Danareksa Mawar 1,485 -0,247 0,585 -3,723
Danareksa Mawar Konsumer 10 29,285 0,102 -0,814 -0,78
Manulife Institutional Equity Fund 4,333 -3,763 0,424 -4,372
Manulife Saham Andalan 4,639 -3,269 5,494 -1,512
Panin Dana Maksima 0,047 -0,016 0,128 -0,06
Panin Dana Prima 0,598 0,075 -0,002 -1,992





Grafik Perhitungan Kinerja Reksadana Saham Tahun 2016-2019 
 
Sumber: Hasil olah data dari Ms. Excel (2020) 
 Berdasarkan data pada grafik diatas pada tahun 2016 kinerja 
reksadana saham memiliki nilai terendah sebesar 0,047 yaitu pada Panin 
Dana Maksima, sedangkan nilai tertinggi sebesar 29,285 yaitu pada 
Danareksa Mawar Konsumer 10. Untuk tahun 2017 nilai terendah diperoleh 
oleh Manulife Institutional Equity Fund yaitu sebesar -3,763 dan nilai 
tertinggi sebesar 0,188 yaitu pada BNP Paribas Solaris. Tahun 2018 nilai 
terendah sebesar -4,779 oleh BNP Paribas Solaris, sedangkan nilai tertinggi 
sebesar 5,494 oleh Manulife Saham Andalan. Pada tahun 2019 nilai terendah 
sebesar -4,372 oleh Manulife Institutional Equity Fund, sedangkan nilai 





















b. Deskriptif Variabel Independen  
a. Fund Longevity  
 Fund longevity adalah usia reksadana yang dihitung sejak tanggal 
efektifnya reksadana mulai diperdagangkan. Reksadana yang memiliki 
usia lebih lama memiliki pengalaman yang lebih banyak dibandingkan 
dengan yang masih baru. Semakin panjang usia reksadana maka semakin 
baik pula kinerjanya karena banyaknya pengalaman Manajer Investasi 
dan pengalokasian arus kas yang sudah tertata lebih baik begitu pula 
dengan portofolionya (Sukmaningrum dan Mahfud, 2016: 3). Di bawah 
ini tabel data fund longevity selama tahun 2016-2019: 
Tabel 4.3 
Data Fund Longevity tahun 2016-2019  
Nama Perusahaan    Tahun     
  2016 2017 2018 2019 
Batavia Dana Saham  20 21 22 23 
Batavia Dana Saham Optimal 9 10 11 12 
BNP Paribas Ekuitas 15 14 15 16 
BNP Paribas Solaris 8 9 10 11 
Danareksa Mawar 20 21 22 23 
Danareksa Mawar Konsumer 10 5 6 7 8 
Manulife Institutional Equity Fund 5 6 7 8 
Manulife Saham Andalan 9 10 11 12 
Panin Dana Maksima 19 20 21 22 
Panin Dana Prima 9 10 11 12 
 








 Berdasarkan tabel data fund longevity di atas, menunjukkan bahwa 
nilai minimum fund longevity adalah sebesar 5 yang terjadi pada tahun 
2016. Sedangkan nilai maksimum fund longevity adalah sebesar 23 yang 
terjadi pada tahun 2019. Berikut grafik perhitungan fund longevity tahun 
2016-2019: 
Gambar 4.2 
Grafik Perhitungan Fund Longevity Tahun 2016-2019 
 
 Sumber: Hasil olah data dari Ms. Excel (2020) 
 Berdasarkan data pada grafik diatas pada tahun 2016 fund longevity 
memiliki nilai terendah sebesar 5 yaitu pada Danareksa Mawar 
Konsumer 10 dan Manulife Institutional Equity Fund, sedangkan nilai 
tertinggi sebesar 20 yaitu pada Batavia Dana Saham dan Danareksa 
Mawar. Untuk tahun 2017 nilai terendah diperoleh oleh Danareksa 
Mawar Konsumer 10 dan Manulife Institutional Equity Fund yaitu 
sebesar 6 dan nilai tertinggi sebesar 21 yaitu pada Batavia Dana Saham 















Danareksa Mawar Konsumer 10 dan Manulife Institutional Equity Fund, 
sedangkan nilai tertinggi sebesar 22 oleh Batavia Dana Saham dan 
Danareksa Mawar. Pada tahun 2019 nilai terendah sebesar 8 oleh 
Danareksa Mawar Konsumer 10 dan Manulife Institutional Equity Fund, 
sedangkan nilai tertinggi sebesar 23 oleh Batavia Dana Saham dan 
Danareksa Mawar. 
b. Fund Size  
 Fund size merupakan salah satu tolak ukur dalam memantau hasil dari 
suatu reksa dana. Nilai Aktiva Bersih per Unit penyertaan adalah harga 
wajar dari portofolio suatu reksa dana setelah dikurangi biaya 
operasional (Iman, 2008: 128). Kekayaan dari reksadana sama dengan 
Nilai Aktiva Bersih reksadana yang didapatkan dari pengurangan total 
aktiva reksadana terhadap kewajiban yang dimiliki reksadana (Syahid 
















Data Fund Size Tahun 2016-2019  
Nama Perusahaan    Tahun     
  2016 2017 2018 2019 
Batavia Dana Saham  16,75 16,31 16,71 16,65 
Batavia Dana Saham Optimal 13,74 13,4 13,82 13,61 
BNP Paribas Ekuitas 15,66 15,54 15,71 15,45 
BNP Paribas Solaris 13,44 14,26 13,55 13,34 
Danareksa Mawar 14,96 14,63 15,02 14,7 
Danareksa Mawar Konsumer 10 13,33 13,5 13,4 13,12 
Manulife Institutional Equity Fund 12,96 12,65 13,06 12,82 
Manulife Saham Andalan 13,39 13,05 13,45 13,19 
Panin Dana Maksima 17,03 16,74 17,07 16,85 
Panin Dana Prima 13,94 14,88 14,01 13,71 
 
Sumber: Data yang diolah (2020)  
 Berdasarkan tabel data fund size di atas, menunjukkan bahwa nilai 
minimum fund size adalah sebesar 12,65 yang terjadi pada tahun 2017. 
Sedangkan nilai maksimum fund size adalah sebesar 17,07 yang terjadi 
pada tahun 2018. Berikut grafik perhitungan fund size tahun 2016-2019: 
Gambar 4.3 




















Sumber: Hasil olah data dari Ms. Excel (2020) 
 Berdasarkan data pada grafik diatas pada tahun 2016 fund size 
memiliki nilai terendah sebesar 12,96 yaitu pada Manulife Institutional 
Equity Fund, sedangkan nilai tertinggi sebesar 17,03 yaitu pada Panin 
Dana Maksima Untuk tahun 2017 nilai terendah diperoleh oleh Manulife 
Institutional Equity Fund yaitu sebesar 12,65 dan nilai tertinggi sebesar 
16,74 yaitu pada Panin Dana Maksima. Tahun 2018 nilai terendah 
sebesar 13,06 oleh Manulife Institutional Equity Fund, sedangkan nilai 
tertinggi sebesar 17,07 oleh Panin Dana Maksima. Pada tahun 2019 nilai 
terendah sebesar 12,82 oleh Manulife Institutional Equity Fund, 
sedangkan nilai tertinggi sebesar 16,85 oleh Panin Dana Maksima. 
c. Family Size 
 Family size merupakan ukuran dari reksadana yang dikelola dibawah 
suatu manajemen perusahaan atau yang memegang beberapa jenis 
reksadana,  family fund size dapat diukur dengan menggunakan rasio 
total nilai aktiva bersih (TNAs) dari reksadana pada awal tahun dibagi 
total nilai aktiva bersih perusahaan manajer investasi pada awal tahun. Di 












Data Family Size Tahun 2016-2019  
Nama Perusahaan    Tahun     
  2016 2017 2018 2019 
Batavia Dana Saham  7,86 7,67 7,09 6,28 
Batavia Dana Saham Optimal 7,86 7,67 7,09 6,28 
BNP Paribas Ekuitas 2,97 5,61 8,52 11,69 
BNP Paribas Solaris 2,97 5,61 8,52 11,69 
Danareksa Mawar 3,34 3,77 3,72 3,93 
Danareksa Mawar Konsumer 10 3,34 3,77 3,72 3,93 
Manulife Institutional Equity Fund 4,14 4,25 6,23 6,25 
Manulife Saham Andalan 4,14 4,25 6,23 6,25 
Panin Dana Maksima 7,14 6,43 6,3 6,41 
Panin Dana Prima 7,14 6,43 6,3 6,41 
 
Sumber: Data yang diolah (2020) 
 Berdasarkan tabel data family size di atas, menunjukkan bahwa nilai 
minimum family size adalah sebesar 2,97 yang terjadi pada tahun 2016. 
Sedangkan nilai maksimum family size adalah sebesar 11,69 yang terjadi 















Grafik Perhitungan Family Size Tahun 2016-2019  
 
Sumber: Hasil olah data dari Ms. Excel (2020) 
 Berdasarkan data pada grafik diatas pada tahun 2016 family size 
memiliki nilai terendah sebesar 2,97 yaitu pada BNP Paribas Ekuitas, 
BNP Paribas Solaris, sedangkan nilai tertinggi sebesar 7,86 yaitu pada 
Batavia Dana Saham, Batavia Dana Saham Optimal. Untuk tahun 2017 
nilai terendah diperoleh oleh Danareksa Mawar, Danareksa Mawar 
Konsumer 10 yaitu sebesar 3,77 dan nilai tertinggi sebesar 7,67 yaitu 
pada Batavia Dana Saham, Batavia Dana Saham Optimal. Tahun 2018 
nilai terendah sebesar 3,72 oleh Danareksa Mawar, Danareksa Mawar 
Konsumer 10 sedangkan nilai tertinggi sebesar 8,52 oleh BNP Paribas 
Ekuitas, BNP Paribas Solaris. Pada tahun 2019 nilai terendah sebesar 
3,93 oleh Danareksa Mawar, Danareksa Mawar Konsumer 10, 


















2. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
a. Uji Asumsi Klasik  
1) Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas peneliti 
menggunakan uji statistik dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov. Berikut hasil uji normalitas dengan Kolmogorof-Smirnov 











 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,02141064 
Most Extreme Differences Absolute ,117 
Positive ,117 
Negative -,070 
Test Statistic ,117 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Sumber: Data yang diolah (2020) 
 




 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa proksi Unstandardized 
Residual berdistribusi normal, karena memiliki tingkat signifikan 
lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200. 
2) Uji Autokorelasi  
 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu 
model regresi dapat dilakukan melalui uji Durbin-Watson (Ghozali, 
111: 2018). Berikut hasil perhitungan uji autokorelasi dengan 
menggunakan SPSS versi 22: 
Tabel 4.7 
Uji Autokorelasi 
                     Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,211 ,146 5,1074582 1,860 
a. Predictors: (Constant), Family Size, Fund Longevity, Fund Size 
b. Dependent Variable: Kinerja Reksadana Saham 








  Dari hasil SPSS di atas terlihat bahwa nilai Durbin Watson 
adalah sebesar 1,860. Nilai Durbin-Watson berdasarkan tabel 
dengan derajat kepercayaan sebesar 5% adalah dl sebesar 1,338 dan 
du sebesar 1,658, sehingga nilai 4-du adalah 2,342.  Nilai Durbin 
Watson pada penelitian ini adalah 1,860, sehingga berada terletak 
diantara du dan 4-du, maka model regresi ini menunjukkan tidak 
adanya autokorelasi dan layak digunakan. 
3) Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal 
(Ghozali, 107: 2018). Berikut hasil uji multikolonieritas dengan 









1 Fund Longevity ,275 3,641 
Fund Size ,265 3,770 
Family Size ,935 1,069 
a. Dependent Variable: Kinerja Reksadana Saham 
   Sumber: Data yang diolah (2020) 
 




 Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dengan melihat nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, hasilnya 
menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gangguan 
multikolonieritas. Hal ini ditunjukan pada nilai tolerance untuk 
variabel bebas tidak ada yang memiliki nilai tolerance kurang dari 
0,1. Hasil dari perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
juga menunjukkan hal yang sama, bahwa tidak ada variabel bebas 
yang memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih dari 10. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel bebas 
(independen) tidak mengandung multikolinearitas.  
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 137: 2018). Berikut hasil uji 













Sumber: Data yang diolah (2020) 
 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan melihat 
grafik Scatterplot menunjukan titik-titik tersebar diatas dan dibawah 
angka 0 tenpa membentuk suatu pola tertentu. Sehingga dapat 











b. Analisis Regresi Linier Berganda  
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen yaitu fund longevity (X1), fund size (X2), 
dan family size  (X3) terhadap variabel dependen kinerja reksadana 
saham (Y). Hasil uji regresi linier berganda yang telah dilakukan dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.9 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -16,274 13,188  -1,234 ,225 
Fund Longevity -,626 ,268 -,661 -2,339 ,025 
Fund Size 2,116 1,131 ,538 1,870 ,070 
Family Size -,877 ,404 -,332 -2,171 ,037 
a. Dependent Variable: Kinerja Reksadana Saham 
 
Sumber: Data yang diolah (2020)  
 Berdasarkan table diatas, diperoleh hasil dari analisis regresi linier 
berganda dari tabel Cosfficientsa menunjukan persamaan regresi 
berganda untuk memperkirakan Kinerja Reksadana yang dipengaruhi 
oleh fund longevity, fund size, dan family size adalah:  
Kinerja reksadana saham = - 16,274 – 0,626 Fund longevity + 2,116 








Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan sebagai berikut: 
Y = Kinerja Reksadana Saham 
X1 = Fund Longevity  
X2 = Fund Size 
X3 = Family Size  
e = Nilai residu 
 Berdasarkan persamaan tersebut dapat dilakukan analisis mengenai 
besarnya masing-masing pengaruh variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y) sebagai berikut:  
1) Nilai konstan sebesar -16,274 artinya kinerja reksadana saham tanpa 
adanya fund longevity, fund size, dan family size (X1, X2, dan X3 = 
0), maka kinerja reksadana saham akan memperoleh nilai sebesar 
16,274.  
2) Variabel Fund Longevity memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
0,626 dan bertanda negatif dapat diartikan bahwa apabila nilai Fund 
Longevity naik sebesar 1%  dengan asumsi variabel lainnya tetap 
maka kinerja reksadana saham akan menurun sebesar 0,626.  
3) Variabel Fund Size memiliki nilai koefisien regresi sebesar 2,116, hal 
ini menunjukkan bahwa apabila nilai Fund Size naik sebesar 1% 
dengan asumsi variabel lainnya tetap maka kinerja reksadana saham 
akan meningkat sebesar 2,116. 
 




4) Variabel Family Size memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,877 
dan bertanda negatif dapat diartikan bahwa apabila nilai Family Size 
naik sebesar 1%  dengan asumsi variabel lainnya tetap maka kinerja 
reksadana saham akan menurun sebesar 0,877.  
 
c. Uji Hipotesis  
1) Uji t 
 Uji statistik t untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 97). Berikut hasil SPSS 
dari uji t:  
   Tabel 4.10 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -16,274 13,188  -1,234 ,225 
Fund Longevity -,626 ,268 -,661 -2,339 ,025 
Fund Size 2,116 1,131 ,538 1,870 ,070 
Family Size -,877 ,404 -,332 -2,171 ,037 
a. Dependent Variable: Kinerja Reksadana Saham 










a) Dari hasil perhitungan uji parsial fund longevity terhadap kinerja 
reksadana saham didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,025 < 
0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang negatif 
dan signifikan fund longevity terhadap kinerja reksadana saham.  
b) Dari hasil perhitungan uji parsial fund size terhadap kinerja 
reksadana saham didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,070 > 
0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan tidak signifikan fund size terhadap kinerja reksadana saham. 
c) Dari hasil perhitungan uji parsial family size terhadap kinerja 
reksadana saham didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,037 < 
0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang negatif 

















2) Uji F 
 Uji statistik F berfungsi untuk mengetahui secara bersama-
sama pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji F dapat 
diketahui dengan mengamati nilai signifikansi F pada tingkat α yang 
digunakan yaitu 0,05. Dengan membandingkan nilai signifikansi F 
dengan dengan nilai signifikansi α, apabila nilai signifikansi F < 
nilai signifikansi α maka variabel independen berpengaruh secara 
bersama – sama terhadap variabel dependennya. Berikut hasil SPSS 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 251,571 3 83,857 3,215 ,034
b
 
Residual 939,101 36 26,086   
Total 1190,671 39    
a. Dependent Variable: Kinerja Reksadana Saham 
b. Predictors: (Constant), Family Size, Fund Longevity, Fund Size 
 
Sumber: Data yang diolah (2020) 
  Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung 3,215 
dengan probabilitas 0,034. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 
0,05, maka menunjukkan bahwa Fund Longevity, Fund Size, dan 








3) Koefisien Determinasi 
  Koefisien determinasi  (R
2
) digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variable 
independen. Nilai Kd adalah antara 0 dan 1. Nilai R yang kecil berarti 
kemampuan variable-variable independent dalam menerangkan 
variable dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variable-variable independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independent. 
Berikut adalah hasil SPSS dari koefisien determinasi:  
Tabel 4.12 




Model R R Square Adjusted R Square 




 ,211 ,146 5,1074582 
a. Predictors: (Constant), Family Size, Fund Longevity, Fund Size 
b. Dependent Variable: Kinerja Reksadana Saham 
Sumber: Data yang diolah (2020)  
 Dari tabel di atas bahwa nilai adjusted R square adalah sebesar 
0,146 menunjukkan bahwa nilai variasi variabel independen mampu 
menjelaskan 14,6% variasi variabel dependen, sedangkan sisanya 
yaitu sebesar 85,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel 
independent. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,460 
menunjukkan bahwa kuat hubungan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen sebesar 46,0%.  
 




C. Pembahasan  
1. Pengaruh Fund Longevity Terhadap Kinerja Reksadana Saham  
 Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi 
sebesar -0,626 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,025 yang kurang dari 
5% (0,025 < 0,05). Berdasarkan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa 
fund longevity mempunyai berpengaruh negatif secara signifikan terhadap 
kinerja reksadana saham tahun 2016-2019. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa  fund longevity berpengaruh terhadap kinerja reksadana 
saham itu benar sehingga H1 dapat diterima. 
 Fund longevity merupakan usia reksadana yang dihitung sejak tanggal 
efektifnya reksadana mulai diperdagangkan, reksadana yang memiliki usia 
lebih lama memiliki pengalaman yang lebih banyak dibandingkan dengan 
yang masih baru, semakin panjang usia reksadana maka semakin baik pula 
kinerjanya. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  fund 
longevity berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kinerja reksadana 
saham, artinya apabila fund longevity mengalami kenaikan maka akan 
mengurangi kinerja reksadana saham secara signifikan. Hal ini dikarenakan 
reksadana dengan umur yang lebih muda dan memiliki manajer investasi 
yang memiliki kemampuan dalam mengalokasikan assetnya dengan tepat 
dapat bersaing dengan reksadana yang berumur lebih tua, reksadana dengan 
umur yang lebih matang tetapi manajer investasi salah dalam 
mengalokasikan assetnya maka akan mengurangi return yang dihasilkan, 
sehingga akan mengurangi kinerja reksadana saham. 




 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Syahid dan Denny (2015) yang menyatakan fund longevity berpengaruh 
terhadap kinerja reksadana saham.  
2. Pengaruh Fund Size Terhadap Kinerja Reksadana Saham 
 Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi 
sebesar 2,116 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,070 yang lebih dari 5% 
(0,070 > 0,05). Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa variabel fund size 
tidak berpengaruh terhadap kinerja reksadana saham tahun 2016-2019. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa fund size berpengaruh 
terhadap kinerja reksadana saham itu tidak benar sehingga H2 ditolak. 
 Fund size merupakan salah satu alat ukur besar kecilnya reksadana 
berdasarkan dana yang dikelola. Besar kecilnya suatu reksadana akan 
mempresentasikan jumlah kapitalisasi pasar reksadana. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa fund size berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja reksadana saham, artinya apabila fund size 
mengalami kenaikan maka akan meningkatkan kinerja reksadana saham 
tetapi tidak signifikan. Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran reksadana 
akan semakin mudah tercapainya economic of scale yang dapat berdampak 
pada penurunan biaya-biaya yang dibebankan kepada nasabah secara tidak 
langsung. Ukuran reksadana yang besar menunjukan tingkat kepercayaan 
investor yang besar terhadap reksadana sehingga memiliki daya tawar yang 
lebih kuat untuk menghasilkan return yang lebih tinggi. Namun secara 
praktis bahwa manajer investasi berukuran sedang dan besar dianggap belum 
bisa memanfaatkan kelebihan dari besarnya jumlah dana kelolaan yang 




mereka miliki. Hal ini berarti walaupun ukuran reksadana semakin besar 
tetapi tidak mempengaruhi kinerja reksadana saham tersebut maka besarnya 
jumlah aset reksadana belum bisa merepresentasikan  kinerja reksadana 
saham. Sehingga ukuran reksadana tidak dapat dijadikan sebagai acuan bagi 
investor ketika berinvestasi pada reksadana saham. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Paramitha Azizah Nursyabani dan Mahfud (2016) yang menyatakan fund 
size berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja reksadana 
saham. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa besar kecilnya ukuran 
reksadana yang dimiliki oleh reksadana saham tidak berdampak kepada 
perubahan kinerja reksadana saham. Semakin besarnya jumlah dana 
kelolaan, artinya banyak investor yang menanamkan asetnya pada suatu 
reksadana, menunjukkan tingginya kepercayaan kepada produk reksadana 
tersebut 
3. Pengaruh Family Size Terhadap Kinerja Reksadana Saham 
 Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi 
sebesar -0,877 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,037 yang kurang dari 
5% (0,037 < 0,05). Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa variabel 
family size berpengaruh terhadap kinerja reksadana saham tahun 2016-2019. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa family size berpengaruh 
terhadap kinerja reksadana saham itu benar sehingga H3 diterima. 
 Family size merupakan reksadana yang dikelola dibawah suatu 
manajemen perusahaan yang memegang beberapa jenis reksadana dan 
dioperasikan sebagai satu kesatuan. Berdasarkan hasil penelitian ini 




menunjukkan bahwa family size berpengaruh negatif secara signifikan 
terhadap kinerja reksadana saham, artinya apabila family size mengalami 
kenaikan maka akan mengurangi kinerja reksadana saham secara signifikan. 
Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran family size maka dana yang 
mereka tanam pada reksadana akan mengurangi return yang dihasilkan, 
sehingga akan mengurangi kinerja reksadana saham.  
 Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Paramitha Azizah Nursyabani dan Mahfud (2016) yang menyatakan bahwa 
family size mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja reksadana saham 
dan tidak terdapat pengaruh signifikan antara family size terhadap kinerja 
reksadana saham yang menyatakan bahwa besar kecilnya nya  family size 
atau besarnya dana yang dikelola dalam satu manajer investasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja reksadana saham yang dikelolanya. Besarnya 
family size nampaknya cukup membuat para investor yakin bahwa dengan 
ukuran family size yang besar maka dana yang mereka tanam pada reksadana 
akan menghasilkan return tinggi serta kinerja yang baik. Namun sayangnya, 
kelebihan dana yang dimiliki oleh kelolaan satu manajer investasi belum 
dimanfaatkan dengan baik. Oleh karena itu ukuran dana kelolaan dalam satu 
manajer investasi pun tidak dapat dijadikan sebagai acuan bagi investor 








4. Pengaruh Fund Longevity, Fund Size, dan Family Size Terhadap 
Kinerja Reksadana Saham 
 Berdasarkan hasil uji statistik F dari variabel Fund Longevity, Fund 
Size, dan Family Size didapat nilai F hitung 3,215 dengan probabilitas 0,034. 
Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka menunjukkan bahwa 
Fund Longevity, Fund Size, dan Family Size berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja reksadana saham, sehingga H4 dapat diterima. 
  Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa fund longevity 
reksadana yang memiliki usia lebih lama memiliki pengalaman yang lebih 
banyak dibandingkan dengan yang masih baru, semakin panjang usia 
reksadana maka semakin baik pula kinerjanya. Fund size menunjukkan 
ukuran besar kecilnya reksadana berdasarkan dana yang dikelola. Besar 
kecilnya suatu reksadana akan mempresentasikan jumlah kapitalisasi pasar 
reksadana. Family size menunjukkan besarnya dana yang dikelola dalam 
satu manajer investasi, dengan ukuran family size yang besar maka dana 
yang mereka tanam pada reksadana akan menghasilkan return tinggi serta 
kinerja yang baik.  
 Hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen secara keseluruhan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa fund longevity, fund size, dan family size secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja reksadana saham. 
  








 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah  fund longevity, 
fund size, dan family size secara parsial dan simultan berpengaruh 
terhadap kinerja reksadana saham di Indonesia periode 2016-2019. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa fund longevity berpengaruh 
negatif terhadap kinerja reksadana pada reksadana saham di 
Indonesia periode 2016-2019. 
2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa fund size tidak berpengaruh 
terhadap kinerja reksadana pada reksadana saham di Indonesia 
periode 2016-2019. 
3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa family size berpengaruh 
negatif terhadap kinerja reksadana pada reksadana saham di 
Indonesia periode 2016-2019. 
4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahwa  fund longevity, fund 
size, dan family size secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 









B. Saran  
 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, bahwa dapat 
disarankan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah reksadana saham 
konvesnsional, untuk penelitian selanjutnya disarankan 
menambahkan sampel reksadana syariah maupun jenis reksadana  
terproteksi.  
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan faktor-faktor 
lain yang dapat mempengaruhi kinerja reksadana seperti tingkat 
risiko, alokasi asset, cash flow, load fee dan varariabel lain yang 
berhubungan dengan kinerja reksadana.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Data untuk reksadana sekarang sulit untuk dicari dan diakses karena 
untuk mendapatkan data reksadana yang mudah dan lengkap sekarang 
harus berbayar dengan harga yang tidak murah. Untuk bisa mendapatkan 
data reksadana secara lengkap hanya bisa diakses pada website 
www.pasardana.id dengan mencari satu persatu karena data yang 
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  1. Batavia Dana Saham  Batavia Prosperindo Aset 
Manajemen, PT 
  2. Batavia Dana Saham Optimal Batavia Prosperindo Aset 
Manajemen, PT 
  3. BNP Paribas Ekuitas BNP Paribas Asset Management, PT 
  4. BNP Paribas Solaris BNP Paribas Asset Management, PT 
  5. Danareksa Mawar Danareksa Investment Management, 
PT 
  6. Danareksa Mawar Konsumer 10 Danareksa Investment Management, 
PT 
  7. Manulife Institutional Equity 
Fund 
Manulife Aset Manajemen 
Indonesia, PT 
  8. Manulife Saham Andalan Manulife Aset Manajemen 
Indonesia, PT 
  9. Panin Dana Maksima Panin Asset Management, PT 













Lampiran 2  
Bi Rate 
Tanggal BI rate 
19-Des-19 5.00 % 
21-Nov-19 5.00 % 
24-Okt-19 5.00 % 
19-Sep-19 5.25 % 
22-Agu-19 5.50 % 
18-Jul-19 5.75 % 
20-Jun-19 6.00 % 
16-Mei-19 6.00 % 
25-Apr-19 6.00 % 
21-Mar-19 6.00 % 
21-Feb-19 6.00 % 
17-Jan-19 6.00 % 
20-Des-18 6.00 % 
15-Nov-18 6.00 % 
23-Okt-18 5.75 % 
27-Sep-18 5.75 % 
15-Agu-18 5.50 % 
19-Jul-18 5.25 % 
29-Jun-18 5.25 % 
30-Mei-18 4.75 % 
17-Mei-18 4.50 % 
19-Apr-18 4.25 % 
22-Mar-18 4.25 % 
15-Feb-18 4.25 % 
18-Jan-18 4.25 % 
14-Des-17 4.25 % 
16-Nov-17 4.25 % 
19-Okt-17 4.25 % 
22-Sep-17 4.25 % 
22-Agu-17 4.50 % 
20-Jul-17 4.75 % 
15-Jun-17 4.75 % 
18-Mei-17 4.75 % 
20-Apr-17 4.75 % 




16-Mar-17 4.75 % 
16-Feb-17 4.75 % 
19-Jan-17 4.75 % 
15-Des-16 4.75 % 
17-Nov-16 4.75 % 
20-Okt-16 4.75 % 
22-Sep-16 5.00 % 
19-Agu-16 5.25 % 
21-Jul-16 5.25 % 
16-Jun-16 5.25 % 
19-Mei-16 5.50 % 













Umur = Periode Penelitian – Tanggal Efektif Reksadana  




2016 09/12/1996 31/12/2016 20 
Batavia Dana 2017 09/12/1996 31/12/2017 21 
Saham 2018 09/12/1996 31/12/2018 22 
 
2019 09/12/1996 31/12/2019 23 
 
2016 09/10/2006 31/12/2016 9 
Batavia Dana 2017 09/10/2006 31/12/2017 10 
Saham Optimal 2018 09/10/2006 31/12/2018 11 
 
2019 09/10/2006 31/12/2019 12 
 
2016 28/02/2001 31/12/2016 15 
BNP Paribas Ekuitas 2017 28/02/2001 31/12/2017 14 
 
2018 28/02/2001 31/12/2018 15 
 
2019 28/02/2001 31/12/2019 16 
 
2016 15/05/2008 31/12/2016 8 
BNP Paribas Solaris 2017 15/05/2008 31/12/2017 9 
 
2018 15/05/2008 31/12/2018 10 
 
2019 15/05/2008 31/12/2019 11 
 
2016 05/07/1996 31/12/2016 20 
Danareksa Mawar 2017 05/07/1996 31/12/2017 21 
 
2018 05/07/1996 31/12/2018 22 
 
2019 05/07/1996 31/12/2019 23 
 
2016 09/02/2011 31/12/2016 5 
Danareksa Mawar 2017 09/02/2011 31/12/2017 6 
Konsumer 10 2018 09/02/2011 31/12/2018 7 
 
2019 09/02/2011 31/12/2019 8 
 
2016 15/06/2011 31/12/2016 5 




Manulife Institutional 2017 15/06/2011 31/12/2017 6 
Equity Fund 2018 15/06/2011 31/12/2018 7 
 
2019 15/06/2011 31/12/2019 8 
 
2016 06/08/2007 31/12/2016 9 
Manulife Saham 2017 06/08/2007 31/12/2017 10 
Andalan 2018 06/08/2007 31/12/2018 11 
 
2019 06/08/2007 31/12/2019 12 
 
2016 01/04/1997 31/12/2016 19 
Panin Dana Maksima 2017 01/04/1997 31/12/2017 20 
 
2018 01/04/1997 31/12/2018 21 
 
2019 01/04/1997 31/12/2019 22 
 
2016 19/12/2007 31/12/2016 9 
Panin Dana Prima 2017 19/12/2007 31/12/2017 10 
 
2018 19/12/2007 31/12/2018 11 
 









Lampiran 4  
Fund Size 
 
Size = LN TNA 
 
TAHUN PERUSAHAAN NAB LN 
(Size) 
2016 Batavia Dana Saham  18.970.686,20 16,75 
 Batavia Dana Saham Optimal 930.397,06 13,74 
 BNP Paribas Ekuitas 6.345.516,31 15,66 
 BNP Paribas Solaris 691.390,69 13,44 
 Danareksa Mawar 3.149.855,50 14,96 
 Danareksa Mawar Konsumer 10 618.695,09 13,33 
 Manulife Institutional Equity Fund 429.272,03 12,96 
 Manulife Saham Andalan 655.113,23 13,39 
 Panin Dana Maksima 25.042.261,38 17,03 
 Panin Dana Prima 1.137.342,10 13,94 
2017 Batavia Dana Saham  12.134.664,91 16,31 
 Batavia Dana Saham Optimal 660.581,58 13,4 
 BNP Paribas Ekuitas 5.665.270,41 15,54 
 BNP Paribas Solaris 1.564.828,06 14,26 
 Danareksa Mawar 2.267.951,35 14,63 
 Danareksa Mawar Konsumer 10 732.069,91 13,5 
 Manulife Institutional Equity Fund 313.669,51 12,65 
 Manulife Saham Andalan 466.948,75 13,05 
 Panin Dana Maksima 18.653.430,92 16,74 
 Panin Dana Prima 2.904.322,16 14,88 
2018 Batavia Dana Saham  18.079.529,44 16,71 
 Batavia Dana Saham Optimal 1.014.066,21 13,82 
 BNP Paribas Ekuitas 6.706.463,79 15,71 
 BNP Paribas Solaris 767.869,80 13,55 
 Danareksa Mawar 3.344.967,87 15,02 
 Danareksa Mawar Konsumer 10 666.498,26 13,4 
 Manulife Institutional Equity Fund 472.313,75 13,06 
 Manulife Saham Andalan 698.774,82 13,45 
 Panin Dana Maksima 25.977.165,35 17,07 




 Panin Dana Prima 1.212.672,89 14,01 
2019 Batavia Dana Saham  17.050.720,23 16,65 
 Batavia Dana Saham Optimal 819.159,64 13,61 
 BNP Paribas Ekuitas 5.157.564,79 15,45 
 BNP Paribas Solaris 625.610,93 13,34 
 Danareksa Mawar 2.436.692,92 14,7 
 Danareksa Mawar Konsumer 10 500.447,50 13,12 
 Manulife Institutional Equity Fund 369.938,88 12,82 
 Manulife Saham Andalan 538.117,31 13,19 
 Panin Dana Maksima 20.952.240,31 16,85 



















Family Size =  
       
        




2016 Batavia Dana Saham 7,86 
 
Batavia Dana Saham Optimal 7,86 
 
BNP Paribas Ekuitas 2,97 
 
BNP Paribas Solaris 2,97 
 
Danareksa Mawar 3,34 
 
Danareksa Mawar Konsumer 10 3,34 
 
Manulife Institutional Equity Fund 4,14 
 
Manulife Saham Andalan 4,14 
 
Panin Dana Maksima 7,14 
 
Panin Dana Prima 7,14 
2017 Batavia Dana Saham 7,67 
 
Batavia Dana Saham Optimal 7,67 
 
BNP Paribas Ekuitas 5,61 
 
BNP Paribas Solaris 5,61 
 
Danareksa Mawar 3,77 
 
Danareksa Mawar Konsumer 10 3,77 
 
Manulife Institutional Equity Fund 4,25 
 
Manulife Saham Andalan 4,25 
 
Panin Dana Maksima 6,43 
 
Panin Dana Prima 6,43 
2018 Batavia Dana Saham 7,09 
 
Batavia Dana Saham Optimal 7,09 
 
BNP Paribas Ekuitas 8,52 





BNP Paribas Solaris 8,52 
 
Danareksa Mawar 3,72 
 
Danareksa Mawar Konsumer 10 3,72 
 
Manulife Institutional Equity Fund 6,23 
 
Manulife Saham Andalan 6,23 
 
Panin Dana Maksima 6,3 
 
Panin Dana Prima 6,3 
2019 Batavia Dana Saham 6,28 
 
Batavia Dana Saham Optimal 6,28 
 
BNP Paribas Ekuitas 11,69 
 
BNP Paribas Solaris 11,69 
 
Danareksa Mawar 3,93 
 
Danareksa Mawar Konsumer 10 3,93 
 
Manulife Institutional Equity Fund 6,25 
 
Manulife Saham Andalan 6,25 
 
Panin Dana Maksima 6,41 
 
















Lampiran 6  
Kinerja Reksadana Saham  
 
    =  
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅
   
 
 
TAHUN PERUSAHAAN Rp Rf Standar 
Deviasi  
SR 
2016 Batavia Dana Saham  1,12 0,015 2,774 0,398 
 Batavia Dana Saham 
Optimal 
0,53 0,015 0,131 3,931 
 BNP Paribas Ekuitas 0,54 0,015 0,745 0,704 
 BNP Paribas Solaris 1,37 0,015 0,112 12,098 
 Danareksa Mawar 0,67 0,015 0,441 1,485 
 Danareksa Mawar 
Konsumer 10 
1,45 0,015 0,049 29,285 
 Manulife Institutional 
Equity Fund 
0,34 0,015 0,075 4,333 
 Manulife Saham Andalan 0,53 0,015 0,111 4,639 
 Panin Dana Maksima 0,25 0,015 4,936 0,047 
 Panin Dana Prima 0,13 0,015 0,192 0,598 
2017 Batavia Dana Saham  -0,36 0,011 7,515 -0,049 
 Batavia Dana Saham 
Optimal 
-0,29 0,011 0,105 -2,866 
 BNP Paribas Ekuitas -
0,107 
0,011 10,232 -0,011 
 BNP Paribas Solaris 1,26 0,011 6,629 0,188 
 Danareksa Mawar -0,27 0,011 1,134 -0,247 




 Danareksa Mawar 
Konsumer 10 
0,18 0,011 1,642 0,102 
 Manulife Institutional 
Equity Fund 
-0,26 0,011 0,072 -3,763 
 Manulife Saham Andalan -0,28 0,011 0,089 -3,269 
 Panin Dana Maksima -0,25 0,011 15,636 -0,016 
 Panin Dana Prima 1,55 0,011 20,44 0,075 
2018 Batavia Dana Saham  0,48 0,012 5,131 0,091 
 Batavia Dana Saham 
Optimal 
0,53 0,012 0,161 3,217 
 BNP Paribas Ekuitas 0,16 0,012 1,099 0,134 
 BNP Paribas Solaris -
0,509 
0,012 0,109 -4,779 
 Danareksa Mawar 0,47 0,012 0,782 0,585 
 Danareksa Mawar 
Konsumer 10 
-0,08 0,012 0,113 -0,814 
 Manulife Institutional 
Equity Fund 
0,505 0,012 0,069 0,424 
 Manulife Saham Andalan 0,49 0,012 0,087 5,494 
 Panin Dana Maksima 0,39 0,012 2,951 0,128 
 Panin Dana Prima -0,58 0,012 0,242 -0,002 
2019 Batavia Dana Saham  -0,05 0,013 1,419 -0,044 
 Batavia Dana Saham 
Optimal 
-0,19 0,013 0,057 -3,561 
 BNP Paribas Ekuitas -0,23 0,013 0,576 -0,421 
 BNP Paribas Solaris -0,18 0,013 0,085 -2,27 
 Danareksa Mawar -0,27 0,013 0,076 -3,723 
 Danareksa Mawar 
Konsumer 10 
-0,24 0,013 0,324 -0,78 
 Manulife Institutional 
Equity Fund 
-0,21 0,013 0,051 -4,372 




 Manulife Saham Andalan -0,22 0,013 0,154 -1,512 
 Panin Dana Maksima -0,19 0,013 3,382 -0,06 










Data Deskriptif  
 









2016 Batavia Dana Saham  20 16,75 7,86 0,398 
 Batavia Dana Saham 
Optimal 
9 13,74 7,86 3,931 
 BNP Paribas Ekuitas 15 15,66 2,97 0,704 
 BNP Paribas Solaris 8 13,44 2,97 12,098 
 Danareksa Mawar 20 14,96 3,34 1,485 
 Danareksa Mawar 
Konsumer 10 
5 13,33 3,34 29,285 
 Manulife Institutional 
Equity Fund 
5 12,96 4,14 4,333 
 Manulife Saham 
Andalan 
9 13,39 4,14 4,639 
 Panin Dana Maksima 19 17,03 7,14 0,047 
 Panin Dana Prima 9 13,94 7,14 0,598 
2017 Batavia Dana Saham  21 16,31 7,67 -0,049 
 Batavia Dana Saham 
Optimal 
10 13,4 7,67 -2,866 
 BNP Paribas Ekuitas 14 15,54 5,61 -0,011 
 BNP Paribas Solaris 9 14,26 5,61 0,188 
 Danareksa Mawar 21 14,63 3,77 -0,247 
 Danareksa Mawar 
Konsumer 10 
6 13,5 3,77 0,102 
 Manulife Institutional 
Equity Fund 
6 12,65 4,25 -3,763 
 Manulife Saham 
Andalan 
10 13,05 4,25 -3,269 
 Panin Dana Maksima 20 16,74 6,43 -0,016 
 Panin Dana Prima 10 14,88 6,43 0,075 
2018 Batavia Dana Saham  22 16,71 7,09 0,091 
 Batavia Dana Saham 
Optimal 
11 13,82 7,09 3,217 
 BNP Paribas Ekuitas 15 15,71 8,52 0,134 




 BNP Paribas Solaris 10 13,55 8,52 -4,779 
 Danareksa Mawar 22 15,02 3,72 0,585 
 Danareksa Mawar 
Konsumer 10 
7 13,4 3,72 -0,814 
 Manulife Institutional 
Equity Fund 
7 13,06 6,23 0,424 
 Manulife Saham 
Andalan 
11 13,45 6,23 5,494 
 Panin Dana Maksima 21 17,07 6,3 0,128 
 Panin Dana Prima 11 14,01 6,3 -0,002 
2019 Batavia Dana Saham  23 16,65 6,28 -0,044 
 Batavia Dana Saham 
Optimal 
12 13,61 6,28 -3,561 
 BNP Paribas Ekuitas 16 15,45 11,69 -0,421 
 BNP Paribas Solaris 11 13,34 11,69 -2,27 
 Danareksa Mawar 23 14,7 3,93 -3,723 
 Danareksa Mawar 
Konsumer 10 
8 13,12 3,93 -0,78 
 Manulife Institutional 
Equity Fund 
8 12,82 6,25 -4,372 
 Manulife Saham 
Andalan 
12 13,19 6,25 -1,512 
 Panin Dana Maksima 22 16,85 6,41 -0,06 






















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Fund Longevity 40 5 23 13,25 5,830 
Fund Size 40 12,65 17,07 14,4850 1,40361 
Family Size 40 2,97 11,69 5,9800 2,09368 
Kinerja Reksadana Saham 40 -4,7790 29,2850 ,835125 5,5253993 




  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT KinerjaReksadanaSaham 
  /METHOD=ENTER FundLongevity FundSize FamilySize 




















a. Dependent Variable: Kinerja Reksadana Saham 
b. All requested variables entered. 








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,211 ,146 5,1074582 
a. Predictors: (Constant), Family Size, Fund Longevity, Fund Size 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 251,571 3 83,857 3,215 ,034
b
 
Residual 939,101 36 26,086   
Total 1190,671 39    
a. Dependent Variable: Kinerja Reksadana Saham 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -16,274 13,188  -1,234 ,225 
Fund Longevity -,626 ,268 -,661 -2,339 ,025 
Fund Size 2,116 1,131 ,538 1,870 ,070 
Family Size -,877 ,404 -,332 -2,171 ,037 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -5,185862 5,871882 ,835125 2,5397900 40 
Residual -6,7719526 23,4131184 ,0000000 4,9070871 40 
Std. Predicted Value -2,371 1,983 ,000 1,000 40 
Std. Residual -1,326 4,584 ,000 ,961 40 
a. Dependent Variable: Kinerja Reksadana Saham 
 
 





  /K-S(NORMAL)=RES_1 














 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,02141064 
Most Extreme Differences Absolute ,117 
Positive ,117 
Negative -,070 
Test Statistic ,117 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 











  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT KinerjaReksadanaSaham 
  /METHOD=ENTER FundLongevity FundSize FamilySize 
  /RESIDUALS DURBIN 


























a. Dependent Variable: Kinerja Reksadana Saham 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,211 ,146 5,1074582 1,860 
a. Predictors: (Constant), Family Size, Fund Longevity, Fund Size 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 251,571 3 83,857 3,215 ,034
b
 
Residual 939,101 36 26,086   
Total 1190,671 39    
a. Dependent Variable: Kinerja Reksadana Saham 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -16,274 13,188  -1,234 ,225 
Fund Longevity -,626 ,268 -,661 -2,339 ,025 




Fund Size 2,116 1,131 ,538 1,870 ,070 
Family Size -,877 ,404 -,332 -2,171 ,037 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -5,185862 5,871882 ,835125 2,5397900 40 
Residual -6,7719526 23,4131184 ,0000000 4,9070871 40 
Std. Predicted Value -2,371 1,983 ,000 1,000 40 
Std. Residual -1,326 4,584 ,000 ,961 40 




  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS BCOV COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT KinerjaReksadanaSaham 
  /METHOD=ENTER FundLongevity FundSize FamilySize 





















a. Dependent Variable: Kinerja Reksadana Saham 
























1 Fund Longevity ,275 3,641 
Fund Size ,265 3,770 
Family Size ,935 1,069 







Model Family Size Fund Longevity Fund Size 
1 Correlations Family Size 1,000 ,110 -,214 
Fund Longevity ,110 1,000 -,848 
Fund Size -,214 -,848 1,000 
Covariances Family Size ,163 ,012 -,098 
Fund Longevity ,012 ,072 -,257 
Fund Size -,098 -,257 1,280 






Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Fund Longevity Fund Size Family Size 
1 1 3,819 1,000 ,00 ,00 ,00 ,01 
2 ,119 5,668 ,00 ,23 ,00 ,28 
3 ,061 7,925 ,02 ,08 ,01 ,69 
4 ,001 51,337 ,98 ,69 ,99 ,02 









 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -5,185862 5,871882 ,835125 2,5397900 40 
Residual -6,7719526 23,4131184 ,0000000 4,9070871 40 
Std. Predicted Value -2,371 1,983 ,000 1,000 40 
Std. Residual -1,326 4,584 ,000 ,961 40 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -5,185862 5,871882 ,835125 2,5397900 40 
Std. Predicted Value -2,371 1,983 ,000 1,000 40 
Standard Error of Predicted 
Value 
,885 2,768 1,562 ,414 40 
Adjusted Predicted Value -6,398679 5,830123 ,757528 2,6600460 40 
Residual -6,7719526 23,4131184 ,0000000 4,9070871 40 
Std. Residual -1,326 4,584 ,000 ,961 40 
Stud. Residual -1,381 4,915 ,007 1,021 40 
Deleted Residual -7,3511658 26,9166470 ,0775970 5,5489322 40 
Stud. Deleted Residual -1,400 8,450 ,096 1,499 40 
Mahal. Distance ,197 10,481 2,925 2,241 40 
Cook's Distance ,000 ,904 ,034 ,142 40 
Centered Leverage Value ,005 ,269 ,075 ,057 40 
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